
202 SANG BUDDHA 

Si calon yang sedang bcrusaha untuk mcndapal pemusatan pikiran 
harus berusaha untuk mcngendalikan pikiran buruk apapun pada saat 
scdini mungkin. 

Seperti yang di cantumkan dalam Sutta Nipata6 ia dapat diserang 
oleh sepuluh tentara si jahat. Mereka adalah i. keinginan indria 
(kama), ii. kehilangan semangat (arati), iii. lapar dan haus (khup­

pipiisa), iv. napsu keinginan (tal)h<i), v. kemalasan dan kelambanan 
(thina-middha), vi takut (bhaya), vii. keragu-raguan (vicikicc<i), vii 
penghinaan dan kekeras-kepalaan (makkha-thambha), ix. keuntungan, 
pujian, penghormatan dan nama buruk (labha, siloka, sakkiira,

micchayasa) dan x. memuji diri sendiri dan memandang rendah pihak 
lain (attukkamsana paravambhana).

Pada saat seperti itu saran-saran sederhana yang diberikan oleh 
Sang Buddha di bawah ini akan bermanfaat untuk semua. 

1. Milikilah pikiran baik yang berlawanan dengan apa yang telah
menjalar, misalnya cinta kasih dalam ha! kebcncian. 

2. Membayangkan akibal-akibat buruk yang mungkin muncul,
misalnya kemarahan kadang-kadang menyebabkan pembunuhan. 

3. Melepaskan alau sama sekali tidak memperhatikan mereka.

4. Melacak sebab yang membawa pada timbulnya pikiran buruk
dan dengan begitu melupakan mereka pada proses memandang ke 
belakang. 

5. Kekuatan jasmani secara langsung.

Bagaikan orang kuat menyergap orang lemah, demikian pula
orang harus mengatasi pikiran buruk dengan kekuatan jasmani. "Den­
gan gigi mengatup dan lidah ditekan pada langit-langit," nasihat Sang 
Buddha," seorang Bhilckhu dengan kekuatan• utama harus mendesak 
dan memaksa pikirannya, dan dengan gigi dan lidah kencang, men­
dcsak dan memaksa pikirannya, pikiran buruk dan tidak terpuji itu 
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akan hilang dan lenyap; dan dengan hilangnya mcrcka, pikiran akan 
menjadi tetap, tunduk, menyatu dan berkonsentrasi."7 

Setelah memperoleh semua syarat pendahuluan yang dipcrlukan, 
calon yang memenuhi syarat mengundurkan diri ke tempal yang 
sunyi, dan menghimpun keyakinan sampai pada kepastian tcrcapainya 
tujuan, ia dengan gigih bcrusaha untuk mengembangkan pcmusatan 
pikiran. 

Obyek fisik seperti lingkaran Kasil)a hanya membantu konsentrasi. 
Tetapi kebajikan scperti cinta kasih memiliki manfaat khusus untuk 
membangun kebajikan terscbut dalam pembawaan orang itu. 

Ketika bermeditasi orang dengan cerdas dapat mengulangi kata­
kata dari rumusan, karena mereka berfungsi sebagai pembantu untuk 
membangkitkan gagasan yang mereka wakili. 

Betapapun kukuhnya seseorang calon pada obyek meditasinya, ia 
tak akan bebas dari kesulitan awal (yang tidak dapat dielakan) yang 
menghadang seorang pemula. "Pikiran mengembara, bentuk pikiran 
asing menari di hadapannya, ketidak-sabaran menguasainya karena 
lambannya kemajuan, dan sebagai akibatnya usahanya mengendor." 
Calon yang tangguh hanya melihat rintangan-rintangan ini, kesulitan­
kesulitan diatasinya dan ia hanya melihat lurus pada tujuannya, tidak 
sebentarpun ia mengalihkan pandangan dari pokok itu. 

Misalnya, seorang calon mengambil kasi(la-tanah sebagai obyek­
nya (kammaflhana).

Pennukaan lingkaran yang bergaris tengah kira-kira satu kaki di 
tutup dengan tanah liat dan diratakan dengan baik. Pusat lingkaran ini 
dikenal sebagai obyek pendahuluan (parikamma nimitta). Ia mele­
takkannya sejauh kurang lebih empat kaki dan berkonsentrasi pada­
nya. dengan mengucapkan - pathavi-pathavi (tanah, tanah), sampai ia 
menjadi seluruhnya lebur di dalamnya sehingga semua bentuk pikiran 
yang datang dengan sendirinya menyingkir. Ketika ia melakukan ini 
untuk beberapa saat - mungkin bebetapa minggu atau bulan atau 
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tuhun - ia akan mampu membayangkan obyck itu dcngan mata tcr 
pcjam. la berkonsentrasi pada gambaran yang tcrbayang ini (uggaJw

nimiua), yang merupakan tiruan mental dari obyek, sampai hal itu 
bcrkcmbang menjadi gambaran yang dimengerti (pafibhiiga nimitta). 

Menurut Visuddhi Magga pcrbcdaan antara gambaran yang pcr­
tama dengan gambaran yang dimcngcrti adalah "yang penama meru­
pakan kekeliruan obyek kasina sedangkan yang terakhir 1:>agaikan pi­
ringan cennin yang diambil dari dalam tas, atau sebuah kulit kerang 
karena yang berkilauan, atau bu Ian bu lat yang muncul dari a wan." 

Gambaran yang dimengrti Lidak mcmiliki warna maupun bentuk. 
Ia hanya merupakan satu cara pcmunculan sena timbul dari pengama­
tan. 

Jika ia terus berkonsentrasi pada konsep abstrak ini, ia dikatakan 
memiliki "Konsentrasi yang dekat" (upaciira samadhi) dan lima Rin­
tangan (nivarana) terpendam terhadap kemajuan spiritual - yaitu, 
nafsu keinginan indria (kiimachanda), kcbencian (vyiiplida), kemara­
han dan kelambanan (thinamiddha), kcgelisaan dan kecemasan (ud­
dhaccakukhucca) sena keragu-raguan (vicikicchli), untuk sementara 
ditekan melalui pemusatan perhatian (ekaggatii), semangat (piti), pe­
nerapan awal (vitakka), kebahagiaan (sukha), dan penerapan terus 
menerus (vicara). 

Akhirnya ia mencapai 'konsentrasi yang sangat menggembirakan' 
(appac,ii samlldhi) dan menyatu dalam JMna, menikmati ketenangan 
dan ketenteraman dari pikiran yang terpusat 

Terpusatnya pikiran ini, dicapai dcngan menekan rintangan-rinta­
ngan, disebut 'Kesucian Balin' (cittavjsudddhi), yang merupakan 
langkah ke dua menuju jalan Kcsucian. 

Untuk KasiQa-air orang bolch mengambil satu tabung penuh air 
jemih, lebih baik air hujan, dan memusatkan padanya, dengan me­
ngucapkan - iipo, iipo (air, air), sampai ia mencapai terpusatnya pi­
kiran. 

Untuk mengembangkan Kasioa-api orang dapat menyalakan api 
dihadapannya dan memusatkan pikiran padanya melalui sebuah lo-
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hang pada sclcmbar Likar, selembar kulit atau sehelal kuin, yang se­
hcsar scjcngkal dan empat jari. Orang yang mengembangkan Knsina­
udara mcmusatkan pada angin yang masuk melalui celah jcndcla atau 
lobang pada dinding, dengan mengucapkan - vayo, vayo (udara, 
udara). 

Untuk mengembangkan Kasioa-warna orang dapat membuat sc­
buah piringan (ma,;i4.ala) sesuai ukuran dan memberinya warna biru, 
kuning, merah atau putih dan memusatkan pikiran padanya dengan 
mengulangi nama warna seperti dalam hal kasiQa - tanah. 

Ia juga dapat memusatkan pada bunga biru, kuning, merah dan 
putih. 

Kasloa-cahaya dapat dikembangkan dengan memusatkan pada bu­
Ian atau lampu yang tidak bergetar atau satu lingkaran cahaya yang 
dibuat dari cahaya matahari atau bulan yang masuk melalui celah 
dinding, dengan mengucapkan - iiloka, iiloka (cahaya, cahaya). 

Kasii;ia-ruang dapat di kembangkan dengan mernusatkan pada se­
buah lobang; seluas sejengkal dan 4 jari, baik pada bagian yang ter­
tutup rapi atau selembar kulit atau tikar, dengan mengucapkan okiisa, 
okii.sa (ruang, ruang). 

Asubha: 

Sepuluh macam mayat dijumpai di pemakaman India jaman 
dahulu ketika jenazah tidak dikuburkan atau diperabukan serta ketika 
terdapat banyak hewan pemakan daging. Pada jaman sekarang me­
nemukan mereka tidaklah mungk,n. 

Anussati: 

Buddhanussati yang merupakan renungan terhadap kebajikan 
Sang Buddha berbunyi sebagai berikut : -

"Demikianlah Yang Mulia - Yang Berharga, Mencapai Penera­
ngan Sernpuma, Diberkahi dengan Kebajikan dan Tingkah-laku, 
Pejalan yang baik, Yang rnengetahui Alam semesta. Pembimbing 
yang tiada Bandingnya untuk pribadi-pribadi yang tedatih, Guru para 
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dc:wa dan manusia, Yang Maha Tahu, dan Suci." 

Dhammanussati yang merupakan renungan pada ciri-ciri Ajaran 
sebagai berikut: 

"Ajaran dibabarkan dengan baik oleh Yang Berbahagia, untuk di­
pahami oleh diri sendiri, dcngan hasil segcra, mengundang untuk 
diselidiki8

, membimbing ke Nibbana, untuk dimengerti oleh yang 
bijaksana, masing-masing untuk diri sendiri." 

Sahghanussati yang-merupakan rcnungan pada kcbajikan anggota 
mulia dari Persaudaraan Sclibat Suci bcrbunyi sebagai berikut: 

"Memiliki pcrbuatan baik itulah Persaudaraan Siswa Yang Berba­
hagia ; memiliki tindakan lurus itulah Persaudaraan para Siswa Yang 
Berbahagia; memiliki tindakan bijaksana itulah Persaudaraan para 
Siswa Yang. Bcrbahagia; memiliki tindakan patuh itulah Persaudaraan 
para Siswa Yang Bcrbahagia. Empat pasang orang ini mewujudkan 
delapan pribadi. Pcrsaudaraan para Siswa Yang Berbahagia ini patut 
menerima persembahan, patut menerima keramah-tamahan, patut 
menerima bingkisan, patut menerima salam penghormatan, meru­
pakan lapangan membuat jasa yang tiada bandingannya di dunia." 

Silanussati merupakan rcnungan tindakan saleh diri sendiri. 

Caganussati mcrupakan renungan sifat murah hati diri sendiri. 

Devatanussati berbunyi scbagai berikut : "Para dewa dilahirkan 
�alam keadaan mulia karena keyakinannya mereka dan kebajikan 
yang lain. Aku juga memiliki mereka." Begitulah jika orang mere­
mingkan berulang kali pada keyakinannya dan kebajikan lain, me­
nempatkan para dewa sebagai saksi, inilah yang disebut Devatanu­
ssati. 

Upsamanussati merupakan renungan tentang sifat Nibbiina se­
peni berhentinya penderitaan dan sebagainya. 

Mara(lanussati merupakan renungan pada berhentinya kehidupan 
batin jasmani. 
--.-

I. Elti-po31iko : mengund111g untuk datang dan melihaL 
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Pcrcnungan tcntang kematian memungkinkan orang untuk mcma­
hwni sifat kchidupan yang cepat berubah. Jika orang mcngcrti bahwa 
kcmatian adakah pasti dan kehidupan tidaklah pasti, orang bcrusaha 
untuk memanfaatkan kehidupannya dcngan bekerja untuk mcngcm­
bangkan diri dan untuk perkembangan pihak lain sebagi ganti dari 
hanya menurutkan kesenangan-kesenangan indria. Selalu bcnncditasi 
tcntang kematian tidak membuat orang kecil hati dan lesu, tetapi se­
baliknya, ia membuat orang lebih aktif dan bergairah. Di samping itu 
orang dapat memghadapi kematian dengan ketenangan. 

Ketika merenungkan kematian orang mungkin berpikir. bahwa 
kchidupan bagaikan api, atau bahwa semua yang disebut mak.hluk 
adalah perwujudan sementara dari kekuatan Kamma yang tidak ter­
lihat, seperti cahaya listrik merupakan perwujudan dari kekuatan lis­
trik yang tak terlihat. Dcngan menggunakan berbagai perumpamaan 
yang disukai, orang dapat bermeditasi tentang ketidak-pastian 
kehidupan dan tentang kepastian kematian. 

Kayagatasati-merupakan renunga:n terhadap 32 bagian tubuh yang 
kotor seperti rambut, rambut badan, kuku, gigi, kulit, daging, otot, 
tulang, sumsum, ginjal, jantung, hati, rongga dada, limpa kecil, paru­
paru, isi perut, jaringan pengikat, perut, kotoran, otak, empedu, 
lendir, nanah, darah, keringat, getah bening, air mata, lemak, air liur, 
lendir hidung, cairan pelumas, dan air seni. 

Meditasi tentang kekotoran badan jasmani ini membawa pada 
ketenangan. Banyak Bhikkhu pada zaman Sang Buddha mencapai 
tingkat Arahat dengan bermedita.si pada satu bagian seperti tulang, 
daging, atau kulit. 

Dalam tubuh ini ditemukan kerangka. Ia diisi dengan daging yang 
dibungkus oleh kulit. Kecantikan bukanlah apa-apa melainkan hanya 
setebal kulit Ketika orang merenungkan tentang bagian jasmani yang 
kotor dengan cara ini, napsu kemelekatan pada jasmani ini berangs_ur­
angsur lenyap. 

Meditasi ini tidak akan menarik bagi mereka yang tidak berhawa­
napsu. Mereka dapat bermeditasi tentang kemungkinan kreatifitas 
mendasar dari "mesin" manusia yang kompleks ini. 
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A11i1paniissati merupakan pemusatan pcrhatian pada pernafasan. 
Ana bcrati menghirup dan apana, mcnghcmbttskan. 

Dalam beberapa buku dua istilah ini ditcrangkan dalam urutan 
tcrbaik. 

Pcmusatah perhatian pada proses pemafasan mcmbwa pada 
Lerpusatnya pikiran dan akhimya pada pandangan Terang yang mem­
bawa pada tingkat Arahat. 

Ini merupakan salah satu pokok mcditasi yang terbaik yang me­
narik untuk scmua orang. Sang Buddha juga mempraktekkan ana­

paniissati ini sebclum Bcliau mcncapai Pcnerangan Scmpuma.

Penjelasan tcrinci dari mcditasi ini tcrdapat dalam Satipauhana 
Sutta dan dalam Visuddhi Magga. 

Di sini diberikan bebcrapa pctunjuk praktis demi manfaat pcmbaca 
pada umurnnya. 

Ambilah sikap tubuh yang menycnangkan, hembuskan nafas dan 
tutup mulut. Sclanjutnya bernafaslah melalui lobang hidung secara 
wajar dan tidak secara paksa. Pcrtama hiruplah dan secara mental 
hitunglah satu. Hembuskan dan hitung dua, pusatkan pada proses per­
nafasan. Dengan cara ini orang dapat menghitung sampai sepuluh 
dengan terus menerus memusatkan perhatian pada per nafasan. 
Pikiran mungkin mcngcmbara scbclum orang menghitung sampai 
sepuluh. Tetapi orang tidak perlu kccewa. Cobalah sampai berhasil. 
Secara bertahap orang dapat menambah jumlah rangkaian hitungan, 
misalnya Hrna kali sepuluh. Scterusnya orang dapat memusatkan pada 
pernafasan tanpa menghitung. Bcbcrapa orang lebih menyukai hi­
tungan kar-ena hal itu mcmbantu konsentrasi, sedang yang lain lebih 
menyukai tanpa hitungan. Hal yang penting adalah konsentrasi dan 
·bukannya menghitung yang merupakan sampingan itu. Jika orang
melakukan konsentrasi ini, orang merasakan tubuh dan batinnya ring­
an serta · damai pula. Orang mungkin merasa bagaikan terbang di
udara. Jika konsentrasi ini dipraktckkan selama waktu tertentu, pada
suatu hari ia akan menyadari bahwa apa yang dinamakan tubuh ini di
tunjang hanya oleh nafas dan tubuh itu rusak ketika pernafasan bera­
khir. Orang segera menyadari ketidak-kekalan. Manakala ada peruba-
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han di sana udal,.. ada kesatuan yang tctap atau satu Jiwa yang kckal.

Pandangan Tcrang sclanjutnya dapat dikcmbangkan untul,.. rncncapai

tingkat Arahat. 

Sckarang jclas obyck pemafasan pada konsentrasi ini bukan hanya 
untuk mcncapai pcmusatan tctapi juga untuk mcngcmbangkan Pan 
dangan Tcrang dalam rangka mccapai kcbcbasan. 

Cara scdcrhana ini dapa1 diikuli olch siapa saja tanpa kcrugian 
apapun. 

Untuk pcnjclasan lchih 1crrinci pcmhaca dipcrsilakan m�ngacu 
pada Visuddhi Magga. 

Aniipana Sari mcnurut Saripa[{hlina Sutta - "Dcngan penuh per­
hatian ia mcnghirup. dcngan pcnuh pcrhatian ia mcnghcmbuskan. 

t. "Kctika mcnarik naf'as panjang, ia tahu: 'saya mcnarik nafas
panjang'.

2. "Kctika mcnarik nafas pcndck ia-tahu: 'Saya mcnarik nafas pen­
dek', ketika mcnghcmbuskan nafas pcndck, ia tahu: 'saya menghem­
buskan nafas pcndck'.

3, "Dcngan jclas mcngamati scluruh proses pcmafasan (yaitu awal, 
pertengahan dan akhir), 'saya akan mcnarik nafas' begitulah ia mela­
tih dirinya; dcngan jclas mcngamati scluruh proses pernafasan, 'saya 
akan menghcmbuskan nafas', bcgitulah ia mclatih dirinya. 

4. "Dengan mcncnangkan pcrnafasan, 'saya akan menarik nafas': be­
gitulah ia melatih dirinya; dengan mencnangkan pernafasan, 'saya
akan menghcmbuskan nafas' : begitulah ia mclatih dirinya.

Brahmavihara 

Brahma dalam hal ini bcrarti halus atau mulia seperti dalam Brah­
macariya (kehidupan mulia); vihara berarti cara atau keadaan 
bertindak atau keadaan kchidupan. Mereka juga disebut appanaiiiiii 
(tanpa batas tanpa ikatan), karcna bentuk pikiran ini dipancarkan 

kepada semua makhluk tanpa batas atau rintangan. 

Metta (Sansekerta - Maitri) cinta kasih, kebajikan, kehendak baik 
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dlurtlkan sebagai sesuatu yang melembutkan hali seseorang. Ia bukan 
nya cinta jasmaniah atau kecintaan pribadi. Musuh langsung Mcuu 
adalah kebencian, keinginan jahat atau kecngganan (IUJdha), musuh 
tak langsungnya adalah kecintaan pribadi (pema). Metta menjangkau 
semua mak.hluk tanpa kecuali. Puncak dari Metta: yaitu persamaan diri 
sendiri dengan semua makhluk (sabbattatii). Ia merupakan penghara 
pan temadap kebaikan dan kebahagiaan semua pihak. Sikap bajik 
merupakan ciri utamanya. Ia menghapus kchendak jahat. 

Karul}a (kasih sayang) diartikan scbagai hal yang membuat hati 
yang baik bergetar ketika pihak lain lerkena musibah, atau sesuatu 
yang mengusir penderitaan pihak lain. Ciri utamanya yaitu keinginan 
untuk melenyapkan penderilaan pihak lain. Musuh langsungnya 
adalah kekejaman (himsli) dan musuh tak langsungnya yaitu dukacita, 
hawa napsu (domanassii). Kasih sayang mencakup makhluk yang ter­
kena kesedihan dan ia mengurangi kekejaman. 

Mudita bukan hanya simpali tetapi suka cita yang mendalam atau 
tulus. Musuh langsungnya adalah kecemburuan (issa) dan musuh tak 
langsungnya adalah kesenangan (pahiisa). Ciri utamanya yaitu keba­
hagiaan yang sungguh pada kescjahtcraan dan kebemasilan pihak lain 
(anumodana). Mudita mencakup semua makhluk yang sejahtera. Ia 
mengurangi ketidak-senangan ( arati) dan merupakan sikap seseorang 
yang patut dihargai. 

Upekkha secara hara.fiah berarti memandang tanpa berpijak, yaitu 
tidak dengan kemelekatan ataupun keengganan. Ia bukannya acuh tak 
acuh tetapi merupakan keseimbangan sempuma atau batin yang seim­
bang. 

Ia merupakan keadaan seimbang dari batin di tengah-tengah se­
mua perubahan kehidupan, seperti pujian dan celaan, penderitaan dan 
kebahagiaan, untung dan rugi, dikenal dan tak dikenal. Musuh 
l�gsun�ya yaitu kemelekatan (raga) dan musuh tak langsungnya
yaitu hati yang beku. Upekkh"ii menyingkirkan kemelekatan dan
keengganan. Sikap tidak berpihak merupakan ciri utama. 

Upeklcha di sini bukan berarti hanya perasaan netral, tetapi menun­
jillan kebailcan sejati. Keseimbangan, ketenangan mental adalah 
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padanan yang tcrdckat. Upekkha mencakup yang balk dan buruk, 
yang dicintai, yang menyenangkan. 

Visuddhi Magga menjelaskan secera terinci cara unluk mcngcm­
bangkan Brahmavihiira dalam rangka mengembangkan Jhiina. 

Suatu ketika si calon bemasil mengembangkan Jhana, tanpa kcsu­
litan, ia dapat mengembangkan lima kekuatan istimewa ( abiriiia)

yaitu, Mata-dewa (dibbacakkhu), Telinga dewa (dibbasota), Kcnan­
gan pada kelahiran lampau (pubbe nivasanussati fiana), kemampuan 
membaca pikiran (paracittavijanana), dan berbagai kekuatan balin 
(iddividha) lainnya. 

Samadhi dan kekuatan istimewa ini, dapatlah dikatakan tidak 
penting bagi pencapaian tingkal Arahat, walaupun mereka tidak dira­
gukan lagi merupakan keuntungan bagi pemiliknya. Misalnya ter­
dapat para Arahat berpenglihatan kering (sukkha-vipassaka) yang 
tanpa bantuan Jhiina langsung mencapai tingkat Arahat hanya dengan 
mengembangkan Pandangan Terang. Banyak pria dan wanita yang 
mencapai tingkat Arahat pada zaman Sang Buddha tanpa mengem­
bangkan Jhana. 

Hanya mereka yang telah mencapai Jhiin<:1 kelima yang dapat 
mengembangkan lima macam Abhiniia.

Dibbacakkhu yaitu Mata-dewa, yang juga disebut kemampuan me­
lihat apa yang akan terjadi, memungkinkan seseorang untuk melihat 
benda-benda surgawi atau duniawi, jauh uatu delcat, yang tidak dapat 
diterima oleh mata jasmaniah. 

Cutupapiitanana merupaka() pengetahuan berkenaan dengan 
kematian dan kemunculan makhluk, tepat sama seperti Mata-dewa 
Aniigatamsaiiiil,ra, yaitu pengetahuan berlc.enaan dengan masa yang 
akan datang dan Yathakammupagataiial)a, yaitu merupakan penge­
tahuan yang berlc.enaan dengan penggembara makhluk sesuai dcngan 
perooatan baik dan buruk mereka sendiri, adalah dua macam pcnge­
tahuan lain yang tennasuk golongan sama. 

Dibbasota adalah Telinga-dewa, juga disebut kemampuan men­
dengar yang istimewa, yang memungkinkan orang umuk mcndengar 
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�uara yang halus atau kasar, jauh atau dckaL. 

Pubbenivlisanussatina,:ia adalah kekuatan umuk mcngingat kc 
hidupan masa lalu dirinya dan pihak lain. Berkenaan dcngan pcngc 
tahuan ini, kemampuan yang dimiliki Sang Buddha tidaklah terbatas, 
scdangkan pada orang lain ada batasnya. 

Paracittaviji.inana adalah kcmampuan mcmbaca pikiran pihak 
lain. 

lddhividha adalah kckuatan untuk mclayang di udara, bcrjalan dia­
tas air, mcnyclami bumi, mcmbuat bcntuk baru dan scbagainya. 

BAB 36 

NiVARANA atau RINTANGAN 

"Ada Lima keburukan hati, dinodai olehnya hati menjadi tak Lu­
nak, dan tak Lembut, tak berseri-seri. tak mudah dihentikan, maupun 
tak benar-benar terarah demi penghancuran keburukan." 

SAMYUITA NIKAYA

Nivarana (Ni+ var, mcrimangi, mcnghalangi) adalah yang merin­
tangi kemajuan scseorang, atau yang mehalangi jalan menuju Pem­
bebasan dan keadaan-kcadaan yang amat menyenangkan. Juga 
dijelaskan sebagai "mcnyaring", mcmbungkus, atau mengekang 
pikiran. 

Ada lima macam Niravana atau rintangan. Mereka adalah (i) 
Napsu Keingian (Kiimacchanda), (ii) Rasa dengki (Vyapada), (iii)

kemalasan dan kelambanan (Thina-Middha), (iv) Kegelisahan dan 
kekhawatiran (Uddhacca-Kukkucca), dan (v) Keragu-raguan (Vi­
cikiccha). 

(1) Komacchanda berani Napsu Keinginan atau kemelekatan pada
obyek-obyek indria yang menyenangkan, seperti bentuk, suara, bau, 
rasa, dan sentuhan. Hal ini dianggap sebagai salah satu belenggu juga 
yang mengikat seseorang pada sarhsara. 

Seorang manusia biasa terdorong untuk mengoda pada hal-hal 
yang memikat indria ini. Kurangnya pengawasan diri sendiri meng­
akibatkan timbulnya napsu yang tidal< dapat dihindarkan. Rintangan 
ini dicegah dengan pemusatan pada satu segi (Ekaggatta), yang meru­
pakan salah satu dari lima sifat Jhana. 

lni dapat dilemahkan dengan pencapaian Sakadagami dan dibasmi 
sama sekali dengan pencapaian Anagami. Bentuk-bentuk keme-
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lckatan yang halus scpcrti Rupa Raga dan Arupa Raga (kcmcleka1an 
akan Alam-alam yang berbentuk dan Alarn-alam tak bcrbcntuk) di­
basmi hanya dengan pencapaian keadaan Arahat. 

Enam kondisi berikut ini cenderung membasmi napsu keinginan. 
(i) dengan merasakan kckotoran obyck, (ii) meditasi terus menerus
pada hal yang menjijikkan, (iii) mcngendalikan napsu, (iv) tidak bcr­
lebih-lebihan dalam makanan, (v) pcrsahabatan yang baik, dan (vi)
percakapan yang menguntungkan.

(2) Vyiipada adalah rasa dengki atau sesuatu hal yang tidak dis­
enangi. Suatu obyek yang diinginkan mcnimbulkan kemelekatan, se­
mentara suatu obyek yang tidak menyenangkan menimbulkan 
kecngganan. Ini adalah dua api besar yang membakar seluruh dunia. 
Ditopang oleh ketidak-tahuan kcdua hal ini menghasilkan semua pen­
deritaan didunia. 

Rasa dengki dicegah dengan Piti atau kegembiraan yang meru­
pakan salah satu faktor Jhana. Hal ini dilcmahkan dengan pencapaian 
�akadligami dan dibasmi dengan pcncapaian Anagami. 

Enam kondisi berikut cenderung membasmi rasa dengki. (i) 
merasakan obyek dengan pikiran-pikiran yang berkemauan baik, (ii)

meditasi terus menerus pada cinta kasih (mettlt), (iii) berpikiran 
bahwa Kamma adalah milik sescorang itu sendiri, (iv) kesetiaan pada 
pandangan itu, (v) persahabatan yang baik, dan (vi) percakapan yang 
menguntungkan. 

(3) Thina atau kemalasan ditcrangkan sebagai suatu keadaan batin
yang membeku, dan Middha sebagai kebckuan dari keadaan mental. 
Suatu pikiran yang diam sepeni malasnya seekor kelelawar yang 
sedang bergantung pada sebuah pohon atau seperti sirup yang 
menggantung pada sebuah pengaduk atau seperti sebungkah mentega 
yang terlalu keras untuk dioleskan. Kemalasan atau Kelambanan tidak 
dapat diartikan seperti jasmani yang mengantuk, karena para Arahat, 
yang telah menhancurkan dua keadaan ini juga mengalami kelelahan 
jasmani. Dua hal ini menyebabkan kemalasan batin dan ditentang 
dengan usaha yang kuat (viriya). Mereka dihambat dengan faktor 
Jhana Vitakka atau. Penerangan Pe'nama dan dibac;mi dengan penca-
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paian kcadaan Arahat. 
Enam kondisi bcrikut cenderung mcmbasmi kemalasun <.Ian kc­

lambanan. 
(i) mcmikirkan obyek makan secara tidak berlebih-lcb!han, �ii)

pcrubahan dalam sikap jasmani, (iii) memikirkan �byck sma_r, (1v)

tinggal di tcmpat tcrbuka, (v) pcrsahabatan yang batk, dan (v1) pcr­
cakapan yang mcnguntungkan. 

(4) Uddhacca adalah kegelisahan batin atau kesenangan pikiran.
Ini adalah suatu keadaan batin yang dihubungkan dengan semua bcn­
tuk kesadaran yang tidak bermoral. Biasanya .suatu kejahatan di­
lakukan dengan kescnangan atau kcgclisahan. 

Kukkucca adalah kekhawatiran. lni merupakan penyesalan atas 
kejahatan yang tclah dilakukan atau kcbaikan yang tidak terpenuhi. 
Pcnyesalan atas kejahatan sescorang tidak mcmbebaskan orang terse­
but dari akibat-akibat yang tidak dapat dihindarkan. Penyesalan yang 
terbaik adalah tidak akan mengulangi kcjahatan itu. Kedua rintangan 
ini dicegah dengan faktor Jhana, Suk.ha atau kebahagiaan. Ke�eli­
sahan dibasmi dengan pencapaian kcadaan Arahat dan kekhawat1ran 
dibasmi dengan pencapaian Anagami 

Enam kondisi berikut ccnderung membasmi dua keadaan ini: (i) 
ilmu pengetahuan atau pelajaran, (ii) tanya jawab atau diskusi, (iii)

pengertian tentang sifat dasar dari tata tenib Vinaya, (iv) berhubu­
ngan dengan Bhikkhu-Bhikkhu yang lcbih tua, (v) persahabatan yang 
baik, dan (vi) percakapan yang mcnguntungkan. 

(5) Vicikicchii adalah keragu-raguan atau kebimbangan; apa yang
tanpa obat kebijaksanaan adalah Vicikicchii (Vi = s_am� sekali tanpa'. 
cikicchii = kebijaksanaan). Juga diterangkan sebagat keJengkelan hall 
yang disebabkan oleh pikiran yang bingung (vici = pencarian; kiccha
= kejengkelan hati). 

Disini tidak digunakan dalam ani ragu-ragu berkenaan terhadap 
Sang Buddha, dan lain-lain, karena bahkan bukan umat_ Buddha 
dikuasai oleh Vicikiccha dan mencapai Jhlina. Sebaga1 sebuah 
belenggu vicikiccha adalah keragu-raguan tentang Sang Buddha, dan 
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luin-lain, tctapi scbagai suatu rintangan hat ini menunjuk.kan kcadaan 
yang tidak pasti dalam suatu hal yang khusus yang sedang dikerjakan. 
Uraian penjelasan tentang vicikiccha adalah ketidak mampuan untuk 
mcmutuskan apapun dengan pasti bahwa ia memang begitu. Dengan 
kata lain adalah kebimbangan. 

Keadaan ini dicegah dengan faktor Jhlina - Viciira, Penerapan 
yang Terns menerus. Hal ini dibasmi dcngan pencapaian Sotapatti. 

Enam Kondisi berikut cenderung membasminya: (i) pengetahuan 
tentang Dhamma dan Vinaya, (ii) diskusi dan tanya jawab, (iii) 
pengetahuan tentang sifat dasar Tata Tcrtib Vinaya, (iv) kepercayaan 
yang kuat, (v) persahabatan yang baik, dan (vi) pecakapan yang me­
nguntungkan. 

BAB 37 

JALAN MENUJU KE NIBBANA (Ill) 

"Tidak kekal itulah semua benda bersyarat, 

Penuh dukacita itulah semua benda bersyarat, 

Tanpa jiwa itulah yang bersyarat dan tidak bersyarat. 

DHAMMAPADA 

Pandangan Terang (Vipassana) 

Ketika Jhana tclah dikcmbangkan melalui penekanan scmentara 
bcrbagai rintangan (Nivarana). pikiran menjadi begitu bersih schingga 
la bagaikan cermin yang digosok, di mana scgala sesuatu dipantulkan 
dcngan jelas dalam gambaran yang scjati. Tetapi itu bukan kebebasan 
mutlak dari berbagai pikiran buruk, karena melalui konsentrasi 
kccenderungan buruk hanyalah ditenangkan untuk sementara. Mereka 
dapat muncul ke permukaan pada waktu yang sungguh tak dihar­
apkan. 

Disiplin mengatur kata-kata dan perbuatan; konscntrasi menga­
wasi pikiran; tetapi Pandangan Terang (paiiiiii), langkah ketiga dan 
tcrakhir, yang memungkinkan scseorang calon Pencapai Kesucian un­
tuk menghancurkan semua kekototan yang ditenangkan oleh Sa­
madhi. 

Pada mulanya ia mengembangkan "Pandangan yang Bersih" 
(dil(hivisuddhi)1 dalam rangka mclihat scgala sesuatu scbagai mereka 
adanya. Dengan pikiran terpusat ia menganalisa dan menguji apa 
yang discbut makhluk. Pcngujian ini menunjukkan apa yang ia scbut 

l. Tingkll ke tiga dari Jalan menuju Kcsucian. 
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"uku", (pribadi), hanyalah perpaduan komplcks dari batin dan jasmani 
yang selalu dalam keadaan mengalir. 

Setelah seseorang mecapai pandangan benar dari sifat se-sungguh­
nya yang disebut makhluk, bebas dari paham suatu jiwa yang kekal, 
ia mencari sebab dari pribadi, "sang aku". Ia menyadari bahwa tiada 
apapun di dunia yang tidak disyarati oleh sebab atau sebab-sebab 
tcrtentu, masa lampau atau sekarang, dan keberadaannya saat ini kare­
na ketidak-tahuan ( avijjii), napsu keinginan (ta,;hii), kemelekatan 
(upiidanii) yang lalu, Kamma dan makanan jasmani pada saat ini. 
Karena Hrna sebab ini apa yang disebut makhluk muncul dan karena 
sebab-sebab masa Ialu tclah mcmbcntuk keadaan sekarang, jadi ke­
adaan saat ini akan membcntuk masa yang akan datang. Dengan ber­
meditasi, ia mengatasi scmua kcraguan bcrkcnaan dengan masa lalu, 
saat ini dan yang akan datang.2 

Selanjutnya ia merenungkan kcsunyataan bahwa semua benda 
bersyarat tidak kekal (anicca), tcrkcna penderitaan (dukkha), dan ko­
song dari satu jiwa yang abadi (anatta). Kemanapun ia mengarahkan 
pandangan mata ia tidak mclihat apapun kecuali tiga ciri utama yang 
tampak nyata. Ia menyadari bahwa kchidupan hanyalah kcadaan yang 
mengalir oleh scbab-sebab dari dalam dan luar. Dimanapun tidak ia 
dapat.kan ketenangan sejati, karena scgala sesuatu dalam keadaan be­
rubah. 

Karena ia mcrenungkan sifat kchidupan dengan cara itu dan larut 
dalam meditasi, diluar dugaannya, tiba saat ketika ia menjadi saksi 
dari satu cahaya (obhiisa) yang dipancarkan oleh dirinya. 

Ia merasakan kcnik.matan, kebahagiaan dan ketenangan yang tak 
terbandingkan. Ia menjadi seimbang, semangat keagamaan me­
ningkat, kesadaran menjadi terang dan pandangan terang tajam. De­
ngan menduga salah bahwa keadaan lanjut dari kemajuan moral se­
bagai kesucian, terutama karena kehadiran aura, ia mengembangkan 
kesenangan pada keadaan batin ini. Segera kesadaran datang bahwa 
perkembangan barn. ini adalah rintangan pada kemajuan moral, dan· ia 
mengembangkan kcjelasan pcngctahuan berk.enaan dengan sang Jalan 
dan Bukan Jalan3 

2. KanlcMvitaranavisudhi, tingkat ke cmpat dari Jalan menuju Kesucian.
3. Magg&naggalial)adassaNJvisuddhi, tingkat kc lima dari Jalan mcnuju Kesucian.
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1>1:n�un mcngamali jalan yang bcnar, ia memulal lagl 111cdllasinya
p d11 munculnya (udaya iiiifJ(J) dan lenyapnya (va�a tltl1,1e1) _scmua

ndu bcrsyarat. Dari dua keadaan itu, yang terakhir mcnjad1 lcbih 
rncngcsankan bagi batin karena pcrubahan lebih ny�ta dari padu 
pcmunculan. Oleh karena itu ia mengarahkan perhauannya untu� 
mcrcnungkan hancumya benda-benda (bhanga iillQa). la mcng_ama11 
h11hwa baik batin maupun jasmani yang membentuk apa yang d1scbu1 
makhluk dalam keadaan selalu bcrubah, tidak tepat sama dalam dua 
11uut yang berurutan. Padanya muncul pengetahuan bahwa scmua 
hcnda yang hancur adalah mcnakutkan (bhaya iia,:ia). seluruh dunia 
tumpak padanya seperti setitik Iobang bara api yang merupakan satu 
sumbcr bahaya. Sclanjutnya ia merenungkan tentang kesengsaraan 
dan kckosongan (adinava iiiir;a) dunia yang menakut.kan dan kotor, 
Herta memperoleh perasaan jijik (nibhida nllQa) diikuti oleh kehendak 
kuat untuk bebas dari padanya (muncitukamyata niiQa). 

Dengan pandangannya ini, ia mengamati meditasinya pada tiga 
ciri utama dari ketidak-kckalan, penderitaan dan ketiadaan jiwa (pati­

,fankha iiiiQa), dan setelah itu mengembangkan keseimbangan penuh 
tcrhadap semua bcnda bersyarat - tidak mempunyai kemelekata� 
maupun keenganan terhadap obyek duniawi yang manapun (upekkha

lfa�)
4 

Dengan mencapai titik perkembangan spiritual ini, i_a memilih 
salah satu dan tiga ciri utama sebagai obyek khusus dan usahanya 
dan dengan tekun mengcmbangkan pandangan te�g pada ar:rn !tu
sampai hari yang agung ketika ia untuk pcrtama kah memaham1 N1b­
bana5, tujuannya yang tertinggi. 

"�agaikan pelancong yang pada malam hari melihat pe�andangan
di sekelilingnya melalui cahaya kilat dan gambaran yang d1dapat de-

4. Scmbilan macam pandangan terang ini yaitu udaya, vaya, bhanga, bhaya, ii�iNJva, ni�­
bidii, mulfcitulcamyatii, patisamlcM, dan upeldchif na11a, Sccara bersama d1scbu1 Pa/•· 
padallanadassanavisuddhi • Kejelasan pandangan berkenaan dengan pengclllhuan tenlang 
kemajuan, langkah kc enam dari Jalan menuju Kcsucian. 

S. Pandangan terang ditemukan dalam Jalan Kcsadaran di allls duniawi ini di�cnal �bagai 
NanadassaNJ visuddhi • Kesucian Pandangan yaitu Pengetahuan, unsur kc tuJuh dan Jalan
m�uju Kesucian.
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ngan cara itu, terlihat lama sebelum matanya silau, begitulah pencari 
pribadi, dengan cahaya kilat pandangan tcrang melihat Nibbana de­
ngan kejernihan sepeni itu sehingga gambaran selanjutnya tidak per­
nah lenyap dari batinnya. '06 

Ketika peziarah ini menyadari Nibbana untuk pertama kali, ia di­

sebut Sotapanna, ia sudah memasuki arus yang membimbing menuju 
ke Nibbana untuk pertama kali. 

Arus·itu mewakili jalan Ariya Berunsur Dclapan. 

Seorang Pemenang Arus bukan lagi orang biasa (puthujjana), te­
tapi orang Ariya (Mulia). 

Pada waktu mencapai tingkat pertama dari Kesucian, ia menhan­
curkan tiga Belenggu (samyojana) yang mengikatnya pada kelahiran 
yaitu: 

1. Sakkiiya-di[!hi = sati + kaya + di�\hi - secara harafiah, panda­
ngan ketika sekelompok atau pcrpaduan berada. Kaya menun­
juk pada kelima kelompok jasmani, perasaan, persepsi, keadaan
mental, dan kesadaran. Pandangan bahwa ada kesatuan yang
tidak berobah, satu jiwa yang kekal, ketika ada perpaduan korn­
pleks dari unsur batin dan jasmani, ia disebut sakkiiya-difthi.
Dhammasangani menycbulkan dua puluh jenis teori jiwa7 se­
macam itu. Sakkiiya - di{!hi biasanya diterjemahkan sebagai
khayalan pribadi, teori tentang pribadi. atau khayalan tentang
aliran pribadi.

ii. Vicikicchii - Keragu-raguan. Mcrcka adalah keragu-raguan ten­
tang (i) Sang Buddha, (ii) Dhamma), (iii) Sangha, (iv) aturan
tata kedisiplinan (sikkha), (v) masa lalu, (vi) masa yang akan
datang, (vii) baik masa lalu maupun masa yang akan datang,
dan (viii) sebab musabab yang saling bergantungan (Pa{icca
Samuppada).

iii. Silabbataparamasa - Kcmclckatan (yang salah) pada ritual dan
upacara.

6. Dr. Dahllce. 

7. Lihat Dhammasangani Translation, halaman 259.
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1>11111,u,uuangani mcnerangkan hat itu sebagai bcrikut, "la mcru­
piknn tcorl yang dipcgang oleh para pertapa dan brolunln di luar 
iu1m111 1111 bahwa kesucian dicapai dcngan aturan tindakan moral, atau 
d 11gn11 upacara, atau dengan aturan tindakan moral dan upacara. ·• 

\lllluk mcnghancurkan sisa tujuh Belenggu yang lain scorana So-
1,i,mnna bcrtumimbal lahir paling banyak tujuh kali. Ia mempcrolch 
kcyuklnan penuh pada Sang Buddha, Dhamma dan Sarlgha. Ia de�gan 
11lmmn apapun tak akan melanggar Lima Sila yang manapun. Ia udak 
llkun bcrtumimbal lahir dalam keadaan sengsara karena ia pasti men­
c11pai Pcncrangan. 

Dcngan semangat baru sebagai hasil dari penglihatan sekilas Nib­
hfina, si peziarah suci membuat kemajuan yang pesat, dan me�:_m• 
pumakan pandangan terangnya untuk menjadi seorang Sakadag�i 
(Yang hanya kembali satu kali saja). tingkat Kesucian yang kedua, 
dcngan melernahkan dua Belenggu lagi yaitu napsu keinginan indria 
(klimaraga) dan keinginan jahat (pa(igha). 

Sekarang ia disebut Ia yang Hanya Kembali Satu Kali Saja karena 
la bertumimbal lahir hanya satu kali saja di dalam manusia sean­
dainya ia tidak dapat mencapai tingkat kesucian Arahat pada 
kchidupan itu juga. Sangatlah menarik untuk dicatat bahwa para 
mahluk suci yang telah mencapai tingkat Kesucian ke dua hanya 
dapat melernahkan dua Belenggu yang kuat itu yang mengikatnya, 
scjak waktu lampau yang tak terkira. Kadang-kadang walaupun sa­
ngat jarang, ia dapat dikuasai pikiran penuh napsu dan kemarahan. 

Dengan mencapai tingkat Kesucian ke tiga, yaitu Anagami (Yang 
sudah tidak kembali), ia lengkap menghancurkan dua Belenggu tadi. 
Setelah itu ia tidak kembali di dunia ini maupun alam surgawi lain, 
karena ia telah mencabut keinginan untuk memuaskan indria. Setelah 
kematiannya ia berturnimbal lahir di Alam Yang Mumi (Suddha­
vasa), satu lingkungan khusus untuk para Aniigami. Di sana ia menca­
pai tingkat Arahat dan hidup sampai akhir hayatnya. 

8. Bagian JOOS.
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Kclika seorang umaL awam menjadi scorang Anagiimi, ia menja­
lankan kchidupan selibat. 

Para Anligiimi sekarang membuaL kemajuan Lcrakhir dan menhan­
curkan sisa lima Belenggu yaitu kemclckaLan pada alam yang berben­
Luk (ruparaga), kemelekatan pad a alam yang Lidak bcrbentuk ( ariipa 

raga), kesombongan (mana), kcrcsahan (uddhacca) dan ketidak­
tahuan (avijja) mencapai LingkaL Arahat, yaitu jenjang terakhir 
Kesucian. 

Pemasuk Arus, Yang hanya kembali satu kali saja, dan yang sudah 
tidak kembali disebut Sekha karcna mcrcka belum menyelesaikan la­
tihan. Arahat disebut Asekha (Mahir) karena mereka sudah tidak 
menjalani Iatihan apapun. 

Arahat, secara harafiah, bcraLi Yang Berharga, tidak bertumimbal 
lahir lagi karena ia lidak menimbun Kamma baru. Bcnih pembuahan­
nya sudah dihancurkan semua. 

Arahat memahami bahwa hal yang harus diselesaikan Lelah diker­
jakan, beban bcrat dukaciLa ak.himya sudah dilepaskan, dan semua 
bentuk kerinduan dan semua bayangan atau ketidak-tahuan sudah 
dihilangkan sama sekali. Peziarah yang berbahagia dari sekarang ber­
diri tinggi Iebih dari surgawi, jauh dipindahkan dari napsu keinginan 
yang tak terkendali dan kekotoran dunia, merasakan kebahagiaan 
Nibbana yang tiada terkatakan. 

Tumimbal lahir tak dapat mcngenai dirinya lagi karena lidak ada 
lagi benih pembuahan dibentuk olch kcgiatan Kamma yang baru. 

Walaupun sebagai Arahat ia tak bcbas sepenuhnya dari penderi­
taan jasmani, karena pengalaman kcbahagiaan. Kebebasan hanyalah 
berselang seling demikian pula ia bclum mclepaskan badan jasmani­
nya. 

Seorang Arahat disebut Asekha, yaiLu ia yang sudah tidak menja­
lani latihan, karena ia sudah mcnjalani Kehidupan Suci dan sudah 
menyelesaikan sasarannya. Para suci lain dari tingkat Sotiipatti sam­
pai tingkat Jalur Arahat disebut Sekha karena mereka masih menjalani 
latihan. 
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l>apul discbutkan bahwa dalam hubungan ini pam Anag:imi dan
Arnhat yang sudah mengembangkan Riipa dan An!pa Jh!fna dapat 
mt·n�ulami kcbahagiaan Nibbana tanpa terputus sclama tujuh hari, 
h11hka11 dalam kchidupan itu juga. Dalam bahasa Pali ini dikcnal sc­
huitul Nirodha-Samiipatti9

• Seorang Ariya, dalam kcadaan ini,
Ncluruhnya bebas dari rasa sakit, dan semua kegiatan mcntalnya di­
lumlu. Aliran kesadarannya berhcnti mengalir untuk sementara. 

Bcrkcnaan dcngan perbcdaan antara orang yang telah mcncapai 
Nlrodha-Samiipatti dan orang maLi, dalam Visudhi Magga disebutkan, 
"Dalam jenazah, lidak hanya kckuatan plastis dari tubuh (yaitu pcr­
nufasan), pembicaraan dan pikiran diam tak be�gerak, tetapi tenaga 
hldup juga habis, panas padam, dan unsur-unsur indria rusak, 
scdangkan pada Bhikkhu dalam kcbahagiaan yang amat sangat tenaga 
hldup ada, jantung bekerja, dan unsur-unsur indria jelas, walaupun 
pcmafasan, pcngamatan, dan pcmahaman diam dan lidak bergerak."10 

Mcnurut agama Buddha, dalam istilah konvensional, inilah bentuk 
kcbahagiaan tertinggi yang mungkin ada dalam kehidupan sekarang. 

Mengapa seorang Arahat rnelanjutkan hidup pada saat ia su­
dah rnencapai Nibbana? 

Itu karena kckuatan Kamma yang mcnhasilkan kelahiran belum 
bcrakhir. Schopenhauer, menyatakan bahwa hal itu bagaikan roda si 
pcmbuat keramik dari mana Langan sipembuat keramik telah di­
pindahkan, atau, untuk menjclaskan yang lcbih baik dari buku kita, 
seorang Arahat bagaikan ranting yang tcrpisah dari pohonnya. Ia ti­
dak memberikan daun, bunga dan buah scgar lagi, karena ia tidak lagi 
ditunjang oleh aliran hidup dari pohon. Mcreka yang sudah ada 
bagaimana juga berakhir sampai matinya ranting itu. 

Arahat hidup sepanjang rcntang kchidupannya tanpa penambahan 
Kamma baru pada timbunannya, dan sama sckali tidak mempersoal­
kan kematian. 

9. Secara harafiah, '"pencapaian sampai bcrhcntinya".

10. Tltt Path of Purify, bagian II, halaman 872
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Scpcrti halnya Y.A. Bhikkhu Sariputra, ia akan bcrkata, 

"Tidak senang aku mati maupun tetap hidup. 
Aku akan membaringkan bingkai yang Jana ini di mana saja. 
Dengan batin waspada, dengan kesadaran terkendali. 
Dengan pikiran kematian aku tidak mengeluh, maupun 
Gembira dengan kehidupan. Aku menunggu waktu 

Bob 31 

Bagaikan prajurit manapun yang telah melaksanakan tu­
gasnya." 11 

Apa yang terjadi pada Arahat setelah kematiannya ? 

Apa terjadinya nyala api yang tertiup kesana kemari oleh angin 
dan tak dapat dicatat, dcmikian kata Sang Buddha, seorang Arahat, 
bebas dari batin dan matcri, tclah hilang, atau ia betul-betul tidak 
muncul lagi? ... ,,;.�' 

Apakah seorang Arahat scpcrti itu hanya hilang, atau ia sebetulnya 
tidak muncul lagi ? 

Untuk mereka yang tclah hilang, tercantum dalam Suua Nipata, 
tidak ada bentuk apapun yang dapat mereka katakan sebagai 
kehadirannya. Jika semua kcadaan terputus semua materi untuk 
didiskusikan juga tcrputus. 

Udana menjclaskan pokok yang sulit ini scbagai bcrikut , 

"Bagaikan api memercik dari tukang besi begitulah seorang demi 
seorang padam. 
Dan tak seorangpun tahu kemana mereka pergi. 
Demikian pula dengan mereka yang sudah mencapai pembebasan 
sempurna, 
Yang telah menyeberangi banjir napsu keinginan, yang sudah me­
masuki kebahagiaan ketenangan, dari mereka tidak ada jejak yang 
tersisa. "12

11. Psalnu of the Bwhern, halaman 346.

12. Lihat Woodward, Verses of Uplift, halaman 114.
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Mt1jjima Nikiiya juga menycbutkan pembicaraan mc11arik amara 
S11nt; Buddha dan Vacchatgotta bcrkenaan dengan pcrtunyuan i1u. 1' 

Vucchagoua, scorang penapa kelana, mendekati Sang Buddha dun 
t,cnanya: 

"Tctapi, Gotama di manakah Bhikkhu yang batinnya bcbas bcnu 
mimbal lahir? 

la tcntunya menunjuk scorang Arahat. 

Sang Buddha menjawab: "Vaccha, untuk mengatakan bahwa ia 
bcrtumimbal lahir dalam kasus ini tidaklah tcpat." 

"Latu, Gotama, ia tidak bcrtumimbal lahir." 

"Vaccha, untuk mcngatakan bahwa ia tidak bertumimbal lahir 
dalam kasus ini tidaklah tcpat." 

"Lalu, Gotama, ia bcrtumimbal lahir dan tidak bertumimbal lahir." 

"Vaccha, untuk mengatakan bahwa ia bcrtumimbal lahir dan tidak 
bcrtumimbal lahir dalam kasus ini tidaklah tcpat." 

"Lalu Gotama, ia tiada bcrtumimbal lahir dan tidak tak bertumim­
bal lahir." 

Vaccha untuk mengatakan bahwa ia tiada bcrtumimbal lahir dan 
tidak tak benumimbal lahir dalam kasus ini tidaklah tepat." 

Vaccha bingung pada waktu mendcngar jawaban yang tampak ti­
dak konsisten ini, dan dalam kcbingunganya, beneriak, 

"Gotama, saya gagal mcmikirkan hal ini dan saya mcnjadi sangat 
bingung." 

"Cukup o Vaccha. Janganlah gagal mcmikirkan ha! ini, dan ja­
nganlah menjadi sangat bingung. Sungguh mendalam, o Vaccha, 
ajaran ini, mendalam dan sulit untuk dipahami, baik, istimewa, dan 
tak dapat dicapai hanya dengan penalaran, halus dan hanya dapat 
dipahami oleh para bijaksana dan ia merupakan ajaran yang berat 
bagimu untuk dipelajari, yang tcmasuk dalam sekte lain, pada keper-

13. liggivacchagotta Sutta, No. 72.
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cayaan lain, pada keyakinan yang lain, pada tata Lertib lain, dan yang 
tunduk pada guru lain. Oleh karena itu, o Vaccha, Aku a.lean benanya, 
dan jawablah demi kebaikanmu. Apa yang kau pikir, Vaccha? Andai 
kan api menyala di hadapanmu? Apakah kamu tahu bahwa api mc­
nyala dihadapanrnu?" 

"Gotama, jika api menyala dihadapanku, aku a.lean tahu bahwa api 
menyala dihadapanku." 

''Tetapi andaikan, Vaccha, scseorang menanyaimu, 'Bergantung 
pada apakah api yang menyala dihadapanmu?' Apakah jawabanmu, 
Vaccha?" 

"Aku a.lean menjawab, o Gotama, 'ia bcrgantung pada bahan bakar 
rumput dan kayu api yang menyala di hadapanku ini'." 

''Tetapi, Vaccha, jika api di hadapanmu padam, apakah kamu tahu 
bahwa api dihadapanrnu itu padam? 

"Gotama, jika api dihadapanku padam, aku a.lean tahu bahwa api di 
hadapanku padam." 

''Tetapi, Vaccha, jika seseorang bertanya padamu 'kearah mana­
kah api itu pergi, Timur atau Baral, Utara atau Selatan?' Apakah yang 
a.lean kau katakan, Vaccha?" 

"Pertanyaan itu tidak sesuai dcngan kasusnya, Gotama, karena api 
bergantung pada bahan bakar rumpul dan kayu, dan jika semua bahan 
bakar habis, dan ia tidak dapat yang lain, jadi tanpa bahan, ia 
dikatakan pad am." 

"Tepat sama, Vaccha, semua bcntuk, sentuhan, pemahaman, 
kegiatan batin, dan kesadaran telah ditinggalkan, dicabut, dibuat se­
perti tonggak palmira, menjadi padam, dan tidak dapat bersemi pada 
waktu yang a.lean datang. 

"Para makhluk suci, o Vaccha yang sudah bebas dari apa yang 
disebut lima Perpaduan, adalah dalam, tak terukurkan bagaikan 
samudra luas. Untuk mengatakan bahwa ia bertumimbal lahir, tidak 
sesuai dengan kasusnya. Untuk mengatakan bahwa ia tidak bertumim­
bal lahir, dan tidak tak bertumimbal lahir, tidak sesuai dengan 
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klNUNllya." 

Orang Lidak dapal mengatakan bahwa Arahat bcrtumimbal lahir 
karena scmua napsu keinginan yang menyebabkan tumimbal lahir 
11udah dicabut, Lida.le pula orang dapat mengatakan bahwa Anthat ltu 
dlhancurkan. 

Robert Oppenheimer, seorang ilmuwan, menulis, 

"Jilca kita bertanya, misalnya, apakah posisi elektron tetap sama, kit.a 
harus mengatakan 'tidak', jika kita bertanya apakah posisi elektron berubah 
hcrsamaan dengan waktu, kit.a harus mengatakan 'tidak', jika kita bertanya 

UJMlkah ia bergerak, kita harus mengatakan 'tidak'. 

"Sang Buddha Lelah memberikan jawaban semacam itu ketika di­
tanyai tentang keadaan diri orang setelah mati 14

• Tetapi mereka 
bukanlah jawaban yang lazim bagi tradisi ilmu pengetahuan abad 17 
dan 18." 

Nibbana, dengan aman dapat disimpulkan, dicapai dengan ber­
hentinya semua kekotoran (kilesa), tetapi keadaan sesungguhnya dari 
Keadaan Istimewa (Dhamma) ini tidak dapat dijabarkan dengan kata­
kata. 

Dari sudut metafisika Nibbana merupakan kebebasan sempuma 
dari penderitaan. Dari sudut psikologi Nibbana adalah pencabutan 
dari mementingkan diri sendiri. Dari sudut etika Nibbana adalah 
penghancuran napsu keinginan, kcbencian dan ketidak-tahuan. 

14. Putilah si penulis menunjuk pada keadaan seorang Arahat setelah kematiannya 
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KEADAAN SEORANG ARAHAT 

"Walaupun sedikit ia menghafal Naskah Suci, tetapi bertindak 
sesuai dengan ajaran, meninggalkan napsu keinginan, kebencian dan 
ketidak-tahuan, sungguh mengerti, dengan batin yang bebas, tidak 
terikat pada apapun di sini dan sesudah ini, ia merasakan buah dari 
Kehidupan Suci." 

DHAMMAPADA 

Tipitaka berlimpah dcngan ujar-ujar yang menarik dan mem­
bangkitkan semangat yang mcnjclaskan keadaan damai dan bahagia 
dari seorang Arahat, yang hidup di dunia sampai akhir kehidupannya, 
melayani para pcncari kebcnaran dcngan contoh dan tata susila. 

Dalam Dhammapada Sang Buddha mcnyatakan, 

Untuk seseorang yang tel ah mcnyelcsaikan perjalanan 1
, untuk 

seseorang yang tanpa dukacita2, untuk scscorang yang sepenuhnya 
bebas dari segaJa sesuatu3

, untuk scscorang yang sudah menghancur-
kan semua Ikatan4 . demam (napsu) sudah tiada5• 90 

I. Dari kehidupan dalam ling�aran kcbcradaan, misalnya scorang ArahaL 
2. Orang. mcl�s_kan dukacita dcngan mcncapai tingkat A,iagami, tingkat kcsucian kc tiga. 

Pada ungkat JJUlah orang scmpuma mcncabut kemclckatan pada napsu kcinginan indria dan 
kcinginan jahat atau kemarahan. 

3. Sabbadhi, lima Kelompolc Kchidupan dan scbagainyL 
4. Ada cmpat macam gafllha (lkatan) yaitu, I. Kctamakan (abhijjha), 2. keinginan jahat

(vyllpadl!J, 3. kcscnangan (yang salah) pada upacara-upacara (.iilabbalapariima.ra), dan 4. 
kctcrikatan pada pra-konscp sescorang scbagai kcsunyataan (idam saccabhinivua).

S. Syair ini menunjuk pada kcadaan secara ctika dari scorang Arahal Panas bcnifat baik
jasm�"! mau� batin. Scorang Arahat mcrasakan panas badaniah sclama bcliau hidup, 
tctap1 udak gclisah karcnany�. Panas batiniah dari napsu tidak ia rasakan. 
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Yang pcnuh perhatian berusaha sendiri. Mereka tlduk lcrikut pada 
tcmpat manapun. Bagaikan angsa-angsa yang meninggalkt111 kolam­
kolam, rumah demi rumah mereka tinggalkan (dan pcrgi)6• 91 

Untuk mereka tidak ada penimbunan7, yang merenungkan dcngan 
balk tentang makanan mereka8, yang mcmiliki Pembcbasan9, yang 
Kosong dan Tanpa Tanda, karena obyek mereka, lintasan mcrcka 
NCpcrti milik burung di udara tak dapat dilacak. 92 

la yang kejahatannya dimusnahkan, ia yang tidak melekal pada 
makanan, ia yang memiliki Pembcbasan, yang Kosong dan Tanpa 
Tanda, karena obyeknya, jalannya, scperti milik burung di udara, ti­
dak dapat dilacak. 93 

Ia yang indrianya ditenangkan, bagaikan kuda yang terlatih baik 
olch kusimya, ia yang kesombongannya dihancurkan dan bebas dari 
lcejahatan, - orang teguh seperti itu bahkan para dewa pun mencin­
�� � 

Bagaikan bumi, orang yang seimbang dan bertata susila baik tidak 
menyesal. Ia sebanding dengan satu Indakhna 10

• Bagaikan kolam, ti-

6. Para Arahat bcritelana kcmana mcrcka mau tanpa kcmclckatan apapun pada tcmpat tcrtcnw 
karena mcrcka telah bcbas dari konsep 'aku' dan 'milikku'.

7. Ada dua macarn penimbunan yaiw kcgiatan Kamma dan cmpat kcbutuhan hidup. Yang
pertama ccnderung mempcrpanjang kchidupan dalam Sanisira dan yang tcrakhir, walaupun 
perlu, dapat dibuktilcan scbagai rintangan bagi kcmajuan spiriwal. 

8. Unwk membcbaakan diri dari keinginan terhadap makanan. 
9. Nibbina yaiw Pembebuan dari pcnderitaan (vimolcA:ha). Ia discbut Kosong karaia ia ko­

lOfl8 dari napsu kcinginan, kcbcncian dan kctidak-tahuan, bukan karcna ia adalah kctidak­
adaan atau pcmusnahan. Nibblna adalah kcadaan di atas duniawi yang positif yang tak 
dapat dijelaskan dcngan kata-kata duniawi. Ia adalah Tanpa Tanda karcna ia bcbas dari
tanda napsu kcinginan dan 1cbagainya.
Para Arahat mcraaakan kcbahagiaan Nibb'ina kctika hidup. Tidaklah bcwl unwk mcnga­
takan bahwa para Arahat muncul sctclah kcmatian, atau tidak muncul 1ctclah kematian,
karena Nibbw bukanlah kcabadian ataupun kckosongan. Di Nibbina tidak ada apapun
yang diabadikan at.au apapun, kcaiali napsu kcinginan, yang dimusnahkan.
Para Arahat mcrasakan kcbahagiaan Nibb'ina dengan mcncapai buah tingkat kcsucian Ara­
hal pada kehidupan ini juga. 

10. Yang dimaksudkan dcngan iNJalcJtila adalah pilar kokoh dan tinggi scpcrti milik Saklta atau
pilar utama yang bcrdiri di gcrbang suatu kota.
Para lcomcntator menycbutkan bahwa indakhila adalah tiang kokoh yang didirikan baik di

dalam maupun di luar kota scbagai pcnghias. Biuanya mcrcka dibuat dari bata atau kayu
yang tahan lama dan bcrbcnwk segi delapan. Setcngah dari tiang ditanam di Utnah, olch
karma itu kiasannya ackokoh dan sckuat satu indakhila.
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dak Lcrnoda oleh lumpur, begitulah ia, - untuk ia yang begitu scim 
bang' 1 pengembaraan kehidupan tidaklah muncul 12• 95 

Tenang pikirannya, tenang ucapannya, tcnang perbuatannya, yang 
mengerti dengan benar, sepenuhnya bebas13

, sempurna tenang 14, dan 
seimbang. 96 

Si15 orang yang tidak mudah pcrcaya 16
, yang memaharni yang Ti­

dak Tercipta17 (Nibbana), yang Lelah mcmotong ikatan18
, yang sudah 

mengakhiri kescmpatan19 (dari baik dan buruk), yang sudah meng­
hindari20 semua keinginan21

, ia scsungguhnya adalah seorang yang 
�g�. � 

Baik di desa atau di hutan, di lcmbah atau di bukiL22
, dimana saja 

para Arahat berdiarn, sungguh mcnycnangkan tempat itu, 98 

Amat menycnangkan hutan dimana orang duniawi merasa tak 
senang; yang tanpa napsu23 akan scnang (di sana), (karcna) mereka 
tidak mencari kesenangan indria. 99 

1 I. Tadi adalah orang yang tidak mernpunyai kemelekatan pada obyek yang diinginkan dan 
lidak enggan pada obyek yang tak diinginkan. Tidak pula ia melekat pada apapun. Diantara 
delapan keadaan duniawi - untung dan rugi, 1erlccnal dan tak dilccnal, dicela dan dipuji, 
kcbahagiaan clan pcnderitaan - scorang Arahat tctap Lcnang, mcnjabarkan tiada melekaL dan 
cnggan, tidak gcmbira dan tenckan. 

12. Karena mcreka tak menjadi sasaran kelahiran dan kemat.ian.
13. Dari scmua kclcotoran.
14. Karena pilcirannya mutlak bersih.

15. Sindiran dalam bahasa Pili asli talc ada dalam lcrjcmahan.

16. Assaddho - sccara harafiah, tidak sctia. la tidak hanya menerima dari sumber lain kan:na ia 
scndiri mengcrti dari pcngalaman pribadi. 

17. Mata, NibbaM. Discbut begitu kan:na ia tidak diciptakan oleh siapapun. 
Afataiiliii dapat jug• diartikan sebagai tidak benerima-kasih. .

18. Dcatan kcberadaan dan tumimbal lahir. Sandhicchedo juga berani seorang pcmbongkar 
rumah yaitu seorang pencuri.

19. Hala + avalciiso = ia yang lelah mcnghancurlcan kcscmpatan. 
20. Vanta + iuo = ia yang mcmakan mutahan -adalah arti lainnya. 

21. Dengan jalan cmpat jalur Ttngkat Kesucian. Bcntuk kasar dari kcinginan dibasmi pada tiga
tingkatan pcnarna, bentuk yang halus pada tingkat terakhir. 

22. NinM doll thala, sccara harafiah dataran n:ndah dan tinggi.
23. Pan Arahat yang tanpa napsu scnang pada hutan SIDlyi yang tidak mcnarik bagi para orang 

awam. 
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Ah, sungguh bahagia karni hidup tanpa kebcncian di antara yang 
mcmbcnci; di antara orang yang mcmbenci kami hidup u,k mcm. 
bcnci. 197 

, Ah, sungguh bahagia karni hidup dalarn kesehatan baik1A di antara 
yang sakiL; di antara orang yang sakit kami hidup dcngan kcschman 
baik. 198 

Ah, sungguh bahagia kami hidup tanpa merindukan (kcscnangan­
kcsenangan indria) di antara mcrcka yang mcrindukan ilu; di antara 
mcrcka yang mcrindukan kcscnangan indria kami hidup tanpa kcrin­
duan. 199 

Ah, sungguh bahagia kami hidup, kami yang tidak mempunyai 
halangan25

• Kita akan menjadi pclahap kcgcmbiraan bahkan seperti 
para dewa dari Alam Yang Bcrcahaya. 200 

Untuk mercka tidak ada pantai dckat26 maupun jauh27
, juga tidak 

keduanya - pantai dckat dan jauh, ia yang tidak susah dan tidak teri­
kat23 - ia Kusebut scorang brahmar;ia: 385

Ia yang penuh perenungan29
, tanpa noda dan menyendiri30

, ia yang 
sudah mengerjakan tugasnya dan bebas dari kejahatan31

, ia yang telah 
mencapai Tujuan Tertinggi32

, ia Kusebut seorang brahmat)a. 386 

Ia yang tidak mclakukan kejahatan melalui tubuh, ucapan, atau 
pikiran, yang menahan diri dalam tiga hal ini - ia Kusebut seorang 
brahm31_1a 391 

24. Bcbas dari pcnyakit napsu.
25. KiiicaM, scpcni napsu kcinginan, kchcncian dan khayalan yang mcrupakan rintangan un-

tuk kcmajuan spiritual. 
26. Param enam landasan indria pribadi. 
27. Aparam cnam landasan indria luar.
28. Tidak mcmcgang apapun sebagai "aku" clan 'mililcku'.
29. Ia yang mcmpraktckkan konscntrasi (samatha) dan pandangan tcrang (vipa.ssana).

30. Asi11am. hidup scndiri di hutan.
31. Dengan mcmahami Empat Kesunyataan dan mcnghancurkan belenggu.
32. Yaitu Nibbana.
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111 yang sudah memotong semua bclcnggu. yang tidak menggigil, 
yang sudah melampaui ikatan, yang tidak tcrikat, - ia Kuscbut 
seorang brahmaoa. 397 

Ia yang sudah memotong ikatan (kebencian), sabuk (kerinduan), 
dan tali (aliran sesat), bersama dengan lekatannya (kecenderungan 
terpendam), yang sudah membuang si perintang (ketidak-tahuan), 
yang mencapai Penerangan33 (Buddha), - ia Kusebut seorang brah­
maoa. 398 

Ia yang tanpa kemarahan, menahan penyesalan, pukulan dan 
hukurnan, yang kekuatannya - pasukan yang berpengaruh- adalah 
kesabaran, ia Kusebut scorang bfcihma9a. 399 

Ia yang tidak murka, tetapi memenuhi kewajiban34
, berbudi, bebas 

dari kerinduan, mengendalikan diri sendiri dan membawa tubuhnya 
yang terakhir35 

- ia Kusebut seorang brahmar,ta. 400 

Seperti air di atas daun teratai, baga,kan biji Jada di ujung jarum, 
ia yang tidak melekat pada kesenangan-kesenangan indria, - ia Kuse­
but seorang brahmcll)a. 401 

Ia yang memahami bahwa di sini yaitu di dunia ini penghancuran 
dukacitanya, yang sudah menyingkirkan beban36 dan bebas, - ia Kuse­
but seorang brihmaoa. 402 

Ia yang pengetahuannya mendalam, yang bijaksana, yang paham 
pada jalan37 yang betul dan salah, yang sudah mencapai tujuan 
tertinggi, - ia Kusebut seorang brMunar,ta. 403 

Ia yang tidak melekat baik dengan para perumah tangga atau de­
ngan mereka yang meninggalkan rumah, yang menggembara tanpa 
tempat tinggal, yang tanpa kerinduan, - ia Kusebut seorang brahmapa. 

404 

33. Yana 1udah memahami Empat Kesunyatun Mulia.

34. Mmaabdi pada tata tertib agama.

35. Karena ia, ICte.lah menghancurtcan napsu keinginan, tidak akan bcrtumimbal lahir lagi.

36. Behan dari Kelompok Kehidupan.

37: Yana menac:tahui jllan mcnuju keadaan menycdihkan, mcnuju keadaan membahagiakan,
din menuju Nibbina. 
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la yang tclah mcnyingkirkan tongkat dalam perlakuunnya tcrhadap 
para makhluk38

, apakah lemah atau kuat, yang tidak mclukai maupun 
mcmbunuh, - ia Kusebut seorang brllhmai;ia. 405 

Ia yang bersahabat di antara yang bennusuhan, yang damai di 
antara yang keras, yang tak mclckat di antara yang mclckat19

• - ia 
Kusebut seorang brahmai:ia. 406 

Ia yang napsu keinginan, kebencian, kesombongan dan pcnyim-
pangan telah berguguran bagaikan biji lada jatuh dari ujung jarum, -
ia Kusebut seorang brllhma{la. 407 

Ia yang mengucapkan kata-kata lcmbut, membimbing, benar, yang 
dengan ucapannya tidak menghina siapapun, - ia Kusebut seorang 
brahmar.ta. 408 

Ia yang tidak mempunyai kerinduan, apakah berkenaan dengan 
dunia ini atau yang berikutnya, ia yang tanpa kerinduan dan bebas, -
ia Kusebut seorang brahmal)a. 410 

Disini ia telah melampaui baik clan buruk serta ikatan-ikatannya"° 

juga, yang tanpa dukacita, tanpa noda, dan bersih, - ia Kusebut 
seorang brruuncll)a. 412 

Ia yang tidak bcrtanda seperti bulan, yang bersih, �er�g,_ dan te-
nang, yang telah menghancurkan kerinduan untuk menJadt, - ta Kuse­

but seorang brahm3i:1a. 413 

Ia yang membuang belenggu manusiawi dan mengatasi belenggu 
surgawi, sepenuhnya bebas dari semua belenggu, ia Kusebut seorang 
brllhmai:ia 417 

Ia yang telah mclepaskan suka41 dan tidak suka42
, yang tenang dan 

tanpa kekotoran 43
, yang telah mengatasi dunia44

, dan rajin, - ia Kuse-

but seorang brnhma,;ia. 418 

38. Sccara harafiah, terhadap para makhluk.

39. Mcrdca yang melekat pada Kelompok Kchidupan.

40. Napsu kcinginan, kcbcncian, kebodohan, kesomboogan dan pandangan 1alah.
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la yang tidak mempunyai kemelekalan pada kclompok kchidupan 
yang lampau, yang akan daLang, atau sckarang, yang tanpa kcmc 
lckatan dan ikaLan, ia Kusebul seorang brahmaoa. 421 

Si tanpa rasa Lakut45, si mulia, si pemberani, si pcn.apa agung'6 si 
pcnakluk47

, si tanpa kerinduan, si pembersih,48 (kckoLoran), si pcnc­
ran(9, - ia Kusebut seorang brahmcll)a. 422 

Pcrtapa yang mengctahui Lcmpatnya yang lalu, yang melihal 
keadaan yang membahagiakan50 dan menycdihkan51

, yang ·sudah 
mencapai akhir kelahiran52, yang dengan kebijaksanaan istimewa, tc­
lah menyempumakan diri scndiri54 (kchidupan suci), dan mencapai 
akhir dari semua napsu, - ia Kusebut seorang brahmcll)a. 423 

41. Yai� ktmelekatan pada napsu kesenangan indria.

42. kati = tidak auka pada kehidupan hut.an (komentar).

43. Upad},i. Ada empat macam upadhi, yailu kelompok kchidupan (lchandha), napsu (lulesa),
kegiatan berl1111daskan kehendak (abhisamJchora) dan napsu keinginan indria (kllma)

44. Yaitu, dunia kelompok kehidupan. 
45. U,obltam, tanpa rasa takut sepcni seekor ltmbu jantan. 

46. Malluim, pcncari kesusilaan, konsentrasi dan kcbijaksanaan yang lcbih tinggi.

41. Vijilavillam, ai pcnakluk napsu.

48. NaNllakmft, ia yang audah inembcrsihkan scmua kck01oran.

49. Bwddlta,fc, ia yang audah memahami Empat Kesunyataan Mulia.

SO. So11a, Enam Alam Surgawi, 16 Alam Riipa, dan 4 Alam Anipa.

SI. Apa-yo, 4 keadun yang menyedihkan. 

52. llliUltf,,-. yaitu tingkat Arahat 

53. AbhiMIYOlito, yaitu menc:apai puncak dcngan memahami apa yan& harus dipahami, den­.
1• manbuq apa yq harus dibuang, dcngan menyadari apa yang harus disadari, dan 
dana• men,embeaakan apa yang harus dikembangkan (komentar). 

S4. .S..-iMYGIIMMI, yaitu 11:tdah menjalani Kchidupan Suci yang berpuncak pada kebi­
jlt._ tmnuuk Jalan pcncapaian tingkat Arahat, akhir dari scmua napsu. 
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CITA-CITA BODHISATTA 

"Tubuh terdiri dari daging dan darah kubawa hanya untuk 
kebaikan dan kesejahteraan dunia." 

SRI SANGABODHI 

Dalam ajaran sang Buddha, untuk mencapai Tujuan Utama, ada 
tiga cara Penerangan (Bodhi) yang bisa dipilih oleh calon sesuai 
dengan pembawanya. Mereka yaitu Siivaka1 Bodhi, Pacceka Bodhi 
dan SammZI-Sambodhi. 

Siivaka Bodhi yaitu pencapaian Penerangan oleh seorang murid. 
Dikenal dengan sebutan cita-cita Arahat2• Ia yang bercita-cita menjadi 
Arahat biasanya mencari bimbingan dari guru yang bijaksana. Sedikit 
petunjuk dari sang guru sudah cukup bagi si calon yang kemajuan 
moralnya sudah tinggi untuk mencapai Penerangan. Misalnya Y.A. 
Bhik.khu Siiriputta mencapai tingkat kesucian pertama hanya dengan 
mendengar sebagian syair yang diucapkan oleh Y.A. Arahat Assaji. 
PiftaciirlI yang tertimpa kemalangan, kehilangan orang-orang yang 
dicintai dalam keadaan menyedihkan, mencapai tingkat kesucian Ara­
hat dengan memandang air yang membasuh kakinya. Kisiigotami 
yang kekanak-kanakkan, yang memohon agar Sang Buddha menyem­
buhkan bayinya yang telah mati, mencapai tingkat kesucian dengan 
memandang lentera yang menjadi padam. Cflla Panthaka, yang tak 
mampu menghaf al satu syairpun dalam empat bulan, mencapai 
tingkat kesucian Arahat ketika benneditasi tentang ketidak-kekalan 
dengan mernegang secarik kain putih dibawah sinar matahari. 

1. Secara harafiah berarti seorang pendcngar. 

2. Secara harafiah berarti yang Bc:rbahagia atau Tanpa Nap1u Keinginan. 
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Sctclah mencapai cita-citanya, scorang Arahat mcngabdikan sisa 
hldupnya untuk melayani pencari kedamaian dcngan contoh dan tata 
susila. Pertama-tama ia membersihkan dirinya, sclanjutnya ia beru­
saha membersihkan pihak lain dengan menjelaskan kcpada mereka 
Ajaran yang dijalaninya. Seorang Arahat jauh lebih mampu mengajar 
Dhamma jika dibandingkan dcngan guru biasa, yang belum mema­
hami Kesunyataan, karena Arahat bcrbicara berdasarkan pengalaman 
pribadinya. 

Tidak terdapat sifat mementingkan diri sendiri dalam cita-cita mu­
lia untuk menjadi Arahat, karena cita-cita itu hanya dapat dicapai 
dengan memotong semua bentuk mementingkan diri sendiri. Kha­
yalan tentang adanya aku dan mementingkan diri sendiri merupakan 
belenggu yang harus dibuang untuk mencapai tingkat kesucian Ara­
hat Pria dan. wanita bijaksana yang hidup pada zaman sang Buddha, 
dan beberapa masa yang menyusul kemudian, memetik manfaat 
kesempatan emas yang ditawarlcan olch Beliau untuk mencapai Pe­
nerangan dalam kehidupan itu juga. 

Pacceka-Bodhi yaitu pencapaian Penerangan oleh seorang yang 
sudah sangat bekembang, yang mencapai tujuan dengan usaha sendiri 
tanpa mencari bantuan dari luar. Orang suci seperti itu disebut Pac­

ceka (Pribadi) Buddha karena ia tidak memiliki kemampuan untuk 
membersihkan dan membantu pihak lain dengan membabarkan 
Dhamma yang Lelah beliau ternukan sendiri. Meskipun begitu beliau 
mengajarkan tata susila. 

Pacceka Buddha muncul hanya pada saat tidak dikenal Ajaran. 
Jumlah mereka tidak terbatas hanya pada satu dalam satu masa saja 
seperti halnya dengan Samma Sambuddha. Walaupun saat ini Buddha 
Gotama sudah wafat, kita masih hidup dalam jaman Buddha, karena 
Ajaran Beliau masih bertahan dalam kemurniannya. Dengan sendi­
rinya tidak akan ada Pacceka Buddha pada saat ini. Dalam Khagga­
visiina Sutta, Sutta Nipiira tercantum beberapa pernyataan indah para 
Pacceka Buddha. Beberapa ungkapan bijaksana mereka dapat dibaca 
dibawah ini. 

1. Dengan menyingkirkan gada terhadap semua makhluk, .·tidak
menganggu mereka, janganlah merindukan anak atau teman, tetapi 
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berkclanalah scorang diri bagaikan badak. 
2. Cinta muncul dari keakraban, penderitaan adalah husllnya. Mc­

nyadari kesulitan yang muncul dari cinta, berkelanalah scorang diri 
bagaikan badak. 

3. Kita pasti menghargai persahabatan. Orang harus bcrgaul de­
ngan yang lebih bijaksana atau setara. Tak menjumpai mercka, ja­
lankanlah kehidupan yang tanpa ccla dan berkelanalah seorang diri 
bagaikan'badak. 

4. Berarieka ragam, manis dan memikat. itulah kesenangan indria.
Dengan berbagai cara menggoda batin. Menyadari ancaman nereka, 
ber�elanalah seorang diri bagaikan badak. 

5. Dingin dan panas, lapar, haus, angin, matahari, nyamuk, dan
ular - atasilah mereka, dan berkelanalah seorang diri bagaikan badak. 

6. Bagaikan singa yang tidak takut pada setiap suara, bagai�
angin yang tidak melekat pada jala, bagaikan teratai yang tidak 
dikotori oleh lumpur, berkelanalah seorang diri bagaikan badak. 

7. Pada saat yang sesuai kembangkanlah cinta kasih, keseimba­
ngan, kasih sayang, pelepasan, rasa ikut berbahagia tanpa dirintangi 
oleh dunia, berkelanalah seorang diri bagaikan badak. 

Sammli-Sambodhi merupakan bentuk Penerangan tertinggi seorang 
manusia sempuma yang sangat maju, penuh kasih sayang, cinta k.asih 
dan maha tahu. Ia yang mencapai Bodhi ini disebut Sammli-Sambud­
dha, secara harafiah, orang yang mencapai Penerangan Sempuma 
dengan usaha sendiri, Beliau disebut begitu karena Beliau tidak hanya 
memahami Dhamma dengan usaha dan kebijaksanaan sendiri tetapi 
juga menjelaskan Ajaran untuk para pencari kebenaran, demi mem­
bersihkan dan menyelamatkan mereka dari lingkaran kelahiran dan 
kematian. Tidak seperti Pacceka Buddha, hanya ada seorang Samma­

Sambuddha pada satu masa, seperti pohon tertentu yang memiliki 
satu bunga pada satu musim. 

Ia yang bercita-cita untuk menjadi sammi-Sambuddha disebut 
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Hodhisaua. Cita-cita Bodhisatta adalah yang paling luhur dan indah 
yang dapat dibayangkan dalam dunia yang bcrpusat pada "aku", ka­
rcna manakah yang lebih luhur daripada kchidupan pcnuh dengan 
pcngabdian dan kesucian? 

Mereka yang dalam pcngcmbaraannya dalam Samsara, berkeingi­
nan untuk membantu pihak lain dan mcncapai kescmpurnaan 
tertinggi, bcbas untuk mcngikuti cita-cita Bodhisatta, tetapi tidak ada 
keharusan bahwa scmua harus bcrjuang untuk menjadi Buddha, yang 
harus diakui, pastilah tidak mungkin. Kritik yang mcnyatakan bahwa 
cita-cita Bodhisaua berkcmbang untuk mengimbangi kecenderungan 
kehidupan suci yang mcnycndiri, tcnang dan lamban, hanyalah 
menunjukan kctidak-tahuannya terhadap Buddha-Dhamma yang 
mumi. 

Dalam Abhisamayalankara-Aloka, karya daJam bahasa Sansekerta 
yang merupakan pcnjclasan ta�bahan untuk Prajnii. Paramita dise­
butkan, 

"Murid yang agung (Sravaka), sctelah mcncapai dua jenis Penerangan 
(yaitu. Sriivaka dan Pratyeka Buddha) dcngan atau tanpa sisa, batinnya 
ketakutan, karena mcrcka tidak memiliki kasih sayang agung dan kebija­
ksanaan tertinggi (uru karut1a prajnii vaikalyena). Karena bcrhenlinya kekua­
tan kehidupan, yang dihasilkan olch kekuatan hayati pada masa lalu, terbuka 
kemungkinan mencapai Nibbana. Tctapi pada kenyataannya (orang suci Hi­
nayana) hanya mencapai scpcrti Nirvana yang disebut Nirvana yang mirip 
padamnya cahaya. Kclahiran di Tiga alam sudah berakhir, tetapi setelah 
kematiannya, para Arahat terlahir di alam Buddhis yang sangat suci, di alam 
yang tak dapat dipengaruhi (aniisravadhatu), dalam keadaan terus menerus 
tidak sadar dan berada di kclopak bunga teratai (padmaphutesu jayante). 

Selanjutnya Buddha AmitiibhlJ dan Buddha yang lain seperti matahari mem­
bangunkan mereka untuk melenyapkan ketidak-tahuan yang kotor (akilishta 
Nina). Setelah itu para Arahat berusaha mencapai Penerangan Sempu.rna, dan 
walaupun mereka dalam keadaan bebas, mereka bertindak (dalam perwuju­
dan dunia) bagaikan turun ke neraka. Akhimya, setelah menghimpun semua 
faktor untuk mencapai Penerangan, mereka menjadi guru semua makhluk 
(yaitu para Buddha)." 

Pemyataan itu merupakan pandangan yang mutlak luar biasa. asing 
berdasarlcan semangat Ajaran mumi Sang Buddha. 
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Oipcrdcbatkan bahwa tingkat kcsucian Arahat itu lx·r�dat mc­
mcntingkan diri scndiri dan semua harus berjuang untuk menjadi 
Buddha untuk menyelamalkan pihak lain. Orang mungkin hc11.1nya, 

Apakah tujuan menjadi Buddha? Apakah tujuanya menjadikan orang 
lain mencapai tingkat kesucian Arahat dan menyelamat.kan mcrcka? 
Jika demikian, Kesimpulan yang logis adalah Buddha mcndomng 
munculnya sifat mcmentingkan diri scndiri, yang jelas tidak masuk 
akal. 

Kesucian Buddha memang tak dapat dibantah merupakan yang 
tcrindah dan mulia di antara tiga bentuk contoh yang ada, tetapi tidak 
scmua mampu mencapai bentuk yang tcrtinggi itu. Seperti halnya 
tidak semua ilmuwan bisa sepcrti Einstein dan Newton. Harns ada 
llmuwan lain yang membantu dunia sesuai dengan kemampuan 
mcreka. 

Kata Pali Bodhisatta terdiri dari Bodhi artinya bijaksana atau pe­
ncrangan, dan satta artinya mengabdi pada atau tekun akan. Oleh ka­
rcna itu Bodhisatta berarti seorang )'ang mengabdi pada atau tekun 
akan kebijaksanaan atau penerangan. Dalam bahasa Sansekerta se­
harusnya yaitu Bodhishakta tetapi istilah yang terkenal adalah 
Bodhisattva yang berarti makhluk bijaksana atau makhluk yang be­
cita-cita menjadi Buddha. 

Istilah itu biasanya dipergunakan untuk siapa saja yang berjuang 
untulc mencapai Pcnerangan, tetapi seharusnya hanya dipergunakan 
untuk mereka yang pasti akan menjadi Sammii Sambuddlul 

Sesungguhnya semua memiliki benih untuk menjadi Buddha, ka­
rena kesucian Buddha bukanlah hak istimewa untuk orang yang sa­
ngat terhormat saja. 

J. Dalun BwddJiist Birth Storus (halaman XXXIV) Prof. Rhys Davids mcnulis, "Ada cerita
roman keagamaan yang disebut Barlaam dan Joasaph, mcnceritalcan sejarah pangcnn In­
dia yang dipcngaruhi oleh Barlaam dan menjadi seorang pertapa. Sejarah ini, pua pem­
baca a.lean tcrlccjut mengctahui, diambil dari kchidupan Sang Buddha; Joasaph acW.ah Bud­
dlia <Jengan nama lain, kata Joasaph atau Jo,aphat, hanyalah perubahan kata BodisaJ. •

Jouaph dalam bahasa Arab juga dillllis Yudasatf; ini tcrjadi hanyalah karma kebingungan
antara huruf Arab Y dan B, adalah BoddhisaL" Li.hat Encyclopaedia of Religion 0NJ Ethiu,
vol. 6, halunan 567. 
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tlarus dicatat bahwa umat Budha tidaklah rnempercayai adanyn 
tanda kcmuliaan yang tcrpendam dalam diri yang pcrlu dikcm 
bangkan, karena mereka menolak paham adanya pencipla, tctapi 
mcrcka menyadari adanya pembawaan dan daya cipta manusia. 

Agama Buddha juga menolak adanya jiwa, yang kekal yang bcr­
pindah dari satu kehidupan kc kehidupan lain. dengan segenap penga­
lamannya; bukannya jiwa yang tidak berubah yang disebut inti 
manusia, melainkan aliran kehidupan dinamis yang memiliki kcsa­
maan dalam proses. 

Sebagai manusia Pangcran Siddharta, dengan kemauan, kebijak­
sanaan dan cinta kasih sendiri mcnjadi Buddha, bentuk kescmpumaan 
terlinggi yang dapat dicapai oleh siapapun, kemudian Beliau menun­
jukkan pada manusia jalan satu-satunya menuju kc sana. Ciri khas 
yang hanya ada pada Agama Buddha, yaitu siapa saja boleh becita­
cita menyamai keadaan gurunya seandainya ia dapat mengarahkan 
kemampuannya. Sang Buddha tidak menyatakan keBuddhaan meru­
pakan suatu monopoli. Ia bukanlah semacam proses evolusi. Ia dapat 
di capai 'dengan usaha sendiri tanpa bantuan siapapun. Sang Buddha 
tidak menyalahkan manusia sebagai orang bcrdosa yang celaka, tetapi 
sebaliknya, membcri semangat dengan menyatakan bahwa sesung­
guhnya mereka bersih pada saat pembentukan. Bukannya me­
ngecilkan hati pengikumya, menciptakan perasaan rendah diri, dan 
menyediakan tempat mulia hanya untuk Buddha, sebaliknya Beliau 
mendorong dan memberi semangat agar mereka berusaha menyamai 
Beliau. 

Seorang Bodhisana tidak harus umat Buddha. Kita dapat me­
nemukan Bodhisana yang penuh cinta kasih di antara umat Buddha 
saat ini, walapun mungkin mereka tidak menyadari cita-cita agung 
mereka, dan Bodhisatta juga dapat dijumpai di antara para pemeluk 
agama lain. 

'J'.lp macam Bodhisatta 

Mcnurut agama Buddha ada tiga macam Bodhisatta yaitu: 
Bodhisatta yans bijaksana ( PaiiiiiJdhika), Bodhisatta yang penuh 
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bakti (Saddhadhika), dan Bodhisatta yang giat bckcrJa (VtrlyOdhika).
Tiga macam Bodhisatta ini dapat disamakan dcngan Nmw Yogi.
Bhakli Yogi dan Karma Yogi untuk kaum Hindu. 

Bodhisatta yang bijaksana kurang memperhatikan kcbaktlnn tctapi 
giat bckerja; Bodhisatta yang pcnuh bakti kurang giat bckcrja tctapi 
lcbih bijaksana; Bodhisatta yang giat bcl;�rja kurang bijaksana Lctapi 
lcbih mementingkan kebaktian. Jarang terjadi ketiga sifat ini tcrpadu 
dcngan baik dalam diri seseorang, Sang Buddha Gotama disebut tcr­
masuk kelompok yang bijaksana. 

Menurut catatan, mereka yang bijaksana mampu menjadi Buddha 
dalam waktu singkat, yang penuh bakti memerlukan waktu lebih 
lama, dan yang giat bckerja mcmerlukan waktu lebih lama lagi. 

Bodhisatta yang bijaksana lebi•h memusatkan perhatian pada 
perkembangan kebijaksanaan dan praktek meditasi daripada bentuk­
bentuk penghonnatan luar. Mereka selalu berpegangan pada naluri 
dan tidak menerima sesuatu berdasarkan kepercayaan yang membuta. 
Mereka tidak mengadakan penycrahan diri dan tidak menjadi budak 
baik dari buku maupun seseorang. Mereka lebih menyukai meditasi 
yang tenang. Dengan ketenangan dan pikiran kuat penuh damai yang 
dipancarkan dari tempat mereka bcrdiam, mereka memberikan ban­
tuan moral untuk umat manusia yang menderita. 

Unsur kesalehan - Saddha atau kcpercayaan yang mantap - men­
jadi ciri utama Bodhisatta yang penuh bakti. Dengan Saddhli sebagai 
tenian mereka mencapai tujuan. 

Bodhisatta ini mempunyai perhatian besar terhadap semua bentuk 
penghonnatan. Arca Sang Buddha merupakan ilham besar bagi me­
reka. 

Barus dimengerti bahwa umat Buddha tidak menghormati patung. 
Mereka menghonriati apa yang diwakili dan merenungkan kebajikan 
Sang Buddha. Lebih dalam mereka memikirkan Sang Buddha, lebih 
dalam ·mereka mencintai Beliau. Itulah sebabnya mengapa Agama 
Buddha tidak menolak bentuk pemujaan luar (iimisa puja) walaupun 
tidak dapat disangkal bahwa praktek (pa/ipatti paja) lebih penting dan 
patut dipuji. Tetapi kecerdasan yang kering perlu disemarakkan de-
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ngan Saddhii (keyakinan) untuk mencapai hasil yang mcmuaskan. 
Saddha kadang-kadang bisa mengganggu, ia harus dikendalikan olch 
kcbijaksanaan. 

Yang giat bekerja selalu mencari kesempatan untuk membantu 
pihak lain. Bagi mereka tidak ada kebahagiaan yang lebih besar selain 
giat membantu. "Untuk mereka bekerja adalah kebahagiaan, dan ke­
bahagiaan adalah bekerja. "Mereka tidak bahagia kecuali kalau 
mereka aktif. Seperti apa yang dikatakan Raja Sanghabodhi dari Sri­
lanka, mereka membawa tubuh yang terdiri dari daging dan darah 
untuk kebaikan dan kebahagiaan dunia." Mereka tidak hanya hidup 
untuk diri sendiri, tetapi juga untuk pihak lain. 

Semangat pengabdian sejati merupakan ciri utama ketiga macam 
Bodhisatta itu. 

Dengan semangat yang kuat mereka bekerja tidak sebagai budak 
tetapi sebagai majikan. Mereka tidak merindukan ketenaran ataupun 
nama. Mereka tertarik hanya pada pengabdian. Tidak menjadi persoa­
lan bagi mereka apakah pihak lain mengetahui pengabdian mereka 
atau tidak. Mereka sama sekali tidak goyah oleh pujian ataupun 
celaan. 

Mereka tidak mengingat diri sendiri dalam pengabdiannya yang 
tanpa pamrih. Bahkan mereka rela mengorbankan diri sendiri jika 
perbuatan itu dapat menyelamatkan sesama manusia. 

Seorang Bodhisatta yang tidak mementingkan diri sendiri dalam 
membantu pihak lain harus mempraktekkan Karuna dan Metta (kasih 

· sayang dan cinta kasih) dengan sempurna.

Seorang Bodhisana menginginkan kebaikan dan kesejahteraan 
dunia. Ia mencintai semua mahluk bagaikan seorang ibu mencintai 
anak tunggalnya. Ia menyatukan dirinya dengan semua pihak. Ba­
ginya tidak ada yang lebih membahagiakan selain memikirkan bahwa 
semua adalah saudaranya. Ia bagaikan seorang ibu, ayah, teman, guru 
IHltuk semua mahluk. 

"Kasih sayang Bodhisatta terdiri atas kesadaran kesamaan diri 
� dengan pihak lain (para-atma-samatii) dan juga penempatan 
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orang lain scbagai dirinya (para-atma- parivartana)." Jlka ia mcm­
praktekkan hal itu ia kehilangan gagasan tentang "aku", dtu1 tidak 
mcnemukan perbedaan antara diri sendiri dan pihak lain. la mcmbalas 
kcjahatan dengan kebaikan, tanpa diminta pun ia akan mcmbantu 
orang yang telah menjahatinya, karena ia sadar bahwa "kckuatan 
seorang guru agama terletak pada kesabarannya." 

"Walaupun dicaci, ia tidak mencaci; walaupun dipukul, ia tidak 
memukul; walaupun diganggu, ia tidak menganggu. Pemberian maaf­
nya tidak pemah habis bagaikan ibu pertiwi menderita selalu diam 
terhadap apa saja yang dilakukan kepadanya." 
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PARAMi / KESEMPURNAAN 

"Bekerja/ah demi kesejahteraan pihak lain" 

SUITA NIPATA 

Ada sepuluh kebajikan menurul nilai kerohanian, yang dalam ba­
hasa Pali, disebut Plirami1 yang dipraktekkan olch setiap Bodhisatta 
dalam rangka mencapai Pcnerangan Scmpuma - lingkat Samma Sam­

buddha. Mereka, yaitu, Kemurahan hati (Dana), Kesusilaan (Sfla), 
Penglepasan Keduniawian (Nekkhamma), Kebijaksanaan (Pafifiii), 
Kegiatan (Viriya), Kesabaran (Khanti), Kejujuran (Sacca), Keputusan 
(Adhitthana), Cinta-kasih (Metta), dan Keseimbangan (Upekkha). 

Menurut Komentar Cariya Pi{aka, Parami adalah kebajikan yang 
dikembangkan dcngan kasih sayang, dilandasi olch alasan, tidak 
dipengaruhi oleh kcinginan pribadi, serta tidak dinodai oleh keper­
cayaan yang salah dan semua kccongkakan pribadi_. 

Tindakan seorang Bodhisatta mullak tanpa kepentingan pribadi, 
dikembangkan hanya atas dasar kasihsayang kepada semua mahluk. 
Begitu tanpa ikatan cinta-kasihnya dan begitu luas kasih-sayangnya 
yang tanpa batas, yang sepanjang rentang kehidupannya tanpa henti ia 
perjuangkan untuk mengurangi penderitaan, untuk mengangkat kaum 
miskin dan rendah pada kcdudukan yang lebih terhonnat, serta untuk 
membantu yang mcmerlukan pada setiap kesempatan yang memung­
kinkan. 

J. P6rtvtJ-Piiram = dQuar, yaitu Bodhi atau Penuangan + i = pcrgi.
Secan harafiah ia berarti apa yang memungkinkan sescorang untulc pergi kc Pantai Yang 
LebihJauh. 
IJ1ilah Pili Paramila juga dipakai dalam anian yang sama. 
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la tidak mcncari kesenangan demi kepuasan scndiri scdangkan 
11uudaranya yang kurang beruntung tercengkeram dalam pcndcritaan. 
Untuk mcringankan penderitaan ia tidak akan segan mcngorbankan 
hananya yang paling dicintai - tanpa mengecualikan kchidupan itu 
scndiri sebagai yang dipaparkan dalam Vyaghri-Jataka. 

Dengan hati penuh kasih sayang ia bekerja demi kebahagiaan dan 
kegcmbiraan semua makhJuk, dengan tetap dibimbing oleh pikiran sc­
hat. Ia diberkahi dengan semua sifat yang diperlukan dalam perkcm­
bangan sepenuhnya baik dalam kecerdasan maupun batin yang di­
baktikan untuk mengabdi pada dunia secara luas. 

Dalam melayani pihak lain seorang Bodhisatta tidaklah mela­
kukamwa demi suatu keinginan akan kekuasaan atau kekayaan 
duniawi. Ia mengetahui bahwa ketenaran datang kepadanya tanpa di­
cari karena ia memang patut memperolehnya, mengapa ia harus 
mengejar itu? 

Ia sepenuhnya mendahulukan orang lain dalam setiap motifnya 
dan kepentingan pribadi tidak berperan dalam kegiatannya yang tidak 
mengejar keuntungan pribadi itu. 

"Biarlah umat awam dan para Bhikkhu berpikir bahwa ini diker­

jakan oleh diriku sendiri. Dalam setiap pekerjaan besar atau kecil, 
biarlah mereka mencontohku. Begitulah gagasan mereka yang dungu, 
keinginan dan kesombongannya bertambah"2, tulis Dhammapada. 
Gagasan sempit dan mementingkan diri sendiri tidak masuk kedalam 
batin seorang Bodhisatta. 

Dina 

Dana atau kemurahan hati merupakan Piirami yang pertama. la 
memberikan kebahagiaan ganda kepada si pemberi dengan meng­
halangi timbulnya pikiran mementingkan diri sendiri yang tidak bait., 
serta mengembangkan pikiran tidak mementingkan diri sendiri yang 
bersih. "Ia memberkati yang memberi dan yang menerima." 

l. V.74
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Scorang Bodhisana tidak peduli apakah si penerima sungguh mc­
mcrlukan atau tidak, karena tujuannya dalam mcmpraktekkan kcmu­
rahan hati, sepeni yang dilakukannya, adalah untuk mengurangi 
kcscrakahan yang tersembunyi dalam dirinya. Kegembiraan dalam 
mengabdi, kebahagiaan yang menyertai, dan pengurangan penderi­
taan merupakan bcrkah lain dari kcmurahan hati. 

Dalam menyebarkan cintanya dcngan kemurahan hati yang is­
timcwa, ia tidak membuat perbedaan antara satu makhluk dengan 
yang lainnya, tetapi ia menggunakan pembedaan yang bijaksana 
dalam kemurahan hati ini. Jika misalnya, seorang pemabuk mencari 
bantuannya, dan, jika ia yakin bahwa si pemabuk akan menyalah 
gunakan bantuannya, sang Bodhisatta tanpa segan akan menolaknya, 
karena kemurahan hati yang salah tcmpat itu tidaklah membentuk 
satu Piirami. 

Seandainya siapa saja mem_inta pcrtolongan untuk tujuan baik, 
maka tidak dengan keangkuhan ataupun berpura-pura, ia akan segera 
menyatakan kesediaannya, dan dcngan senang serta rendah hati mem­
berikan setiap bantuan yang memungkinkan. Meskipun begitu ia tidak 
akan pemah bcrlaku kasar sebagai pemberi bantuan yang diberikan 
kepada pihak lain, ataupun akan memandang orang itu sebagai 
penghutang dari pcngabdian yang telah diberikan. Ia hanya tertarik 
pada tindakan terpuji, tidak ada lainnya yang timbul dari situ. Ia tidak 
mengharapkan balasan, maupun merindukan peningkatan reputasi 
dari perbuatan itu. 

.Seorang Bodhisatta, walaupun selalu bersedia memberi bantuan,
jarang sekali, seandainya pernah, meminta bantuan seseorang. 
Brahma Jiitaka (No.323) menunjukkan pada suatu ketika Bodhisatta 
menjalankan kehidupan sebagai pertapa -di taman raja tertentu yang 
biasa mengunjunginya setiap hari dan menyediakan keperluannya. 
Walaupun begitu, selama dua belas tahun ia menahan diri untuk 
meminta anugerah scpasang sandal dan sebuah payung, karena itu 
tidaklah perlu. 

Ketika ditanya mengenai sik�pnya yang aneh, tetapi seqerhana, 
kepada raja ia menjawab: 
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"Siapa yang meminta, Y.M. Panciila, menangi.,·,mn sia-sta. 
Mereka yang menolak mungkin akan menangis lagi." 

Banyak sekali ia memberi pada pihak lain, tidak mcmundang 
kasta, keyakinan, ataupun wama, meskipun demikian tidak mcncari 
apapun untuk dirinya scbagai balasan. Sifat batinnya scmpuma 
merasa puas seperti renungan syair Edward Dyer. 

"Beberapa orang memiiiki terlalu banyak, tetapi tetap serakah, 
Aku memiliki sedikit dan tidak mencari lagi, 
Mereka berada tetapi miskin walaupun mereka banyak memiliki, 
Dan aku kaya dengan sedikit harta." 

Dalam Kanha Jiitaka (No.440) disebutkan ba.hwa Sakka, tertarik
pada contoh kehidupan salch sang Bodhisatta, mendatanginya dan 
memberikan anugerah. Mcnanggapi permohonan yang akan dika­
bulkan Sakka, ia mcngharapkan hal ini: 

I. Semoga aku tidak mempunyai kedengkian atau kebencian terhadap
tetanggaku!

2. Semoga aku tidak mendambakan milik tetanggaku!
3. Semoga aku tidak mengharapkan cinta pribadi terhadap pihak

lain!
4. Semoga aku memiliki keseimbangan batin.

Sangat kecewa, walaupun sangat kagum tcrhadap sikap tidak me­
mentingkan diri sendiri yang ditunjukkan, Sakka mcnawarkan anu­
gerah lain untuk dipilihnya. Ia menjawab: 

"Dimana di hutan aku pernah tinggal, 
Dimana aku tinggal seorang diri, 
Janganlah diberi penyakit yang dapat mengotori kedamaianku, 
Atau merusak kegembiraanku." 

Mendengar ini, Sakka berpikir -"Ka,:,ha yang bijaksana, dalam 
memilih anugerah, memilih segala sesuatu yang tidak berhubungan 
dengan makanan. Semua yang ia pilih berhubungan dengan kehi­
dupan pertapa!" 

Sekali lagi Sakka berkata, "Pilihlah satu anugerah!" 
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Sang Bodhisatta mcnjawab: 
"O Sakka, Raja dunia, pilihan yang anda nyatakan: 
Tidak ada makhluk yang mencelakakan aku dengan cara apapun, 

o Sakka, di mana saja,
Tidak dalam jasmani maupun batin, inilah Sakka, doaku." 1 

Seorang Bodhisatta mengembangkan kebajikan kemurahan hati ini 
sampai pada jangkauan ia bcrsedia memberikan tidak hanya kekayaan 
dan milik lain yang berharga, tetapi juga kerajaan, anggota badan dan 
bahkan anak scrta istrinya, dan ia selalu bersedia untuk mengor­
bankan kehidupannya sendiri apabila pengorbanan scmacam itu akan 
bermanfaat bagi kemanusiaan. 

Vessantara Jiitaka (No. 547) mcnunjukkan bagaimana, ketika 
Pangeran Vessantara sebagai seorang anak yang baru berusia delapan 
tahun, ia berpikir dengan pen uh kcsungguhan hati, 'seandainya 
seseorang memerlukan janLungku, aku akan membelah dadaku, 
mengambilnya dan membcrikannya; seandainya seseorang memer­
lukan mataku, aku akan mcncungkilnya dan membcrikannya; sean­
dajnya seseorang mcmcrlukan dagingku, aku akan memotong apa 
yang ia perlukan. • 

Vyiighri Jataka melukiskan, dcngan cara yang menyala-nyala, satu 
peristiwa ketika ia dengan kcmauan dan kegembiraan mengorbankan 
kehidupannya demi kebaikan dan kebahagiaan pihak lain. Dalam 
Jatakamalii ceritanya berlangsung sebagai berikut : 

"Pada suatu kesempatan kelika sang Bodhisatta sedang melewati hutan, 
ditemani oleh muridnya, ia melihat seekor harimau betina dan tiga ekor 
analcnya hampir mati kelaparan. Tergerak oleh kasih sayang, ia meminta 
muridnya untuk mencari makanan bagi mereka. Ini sesungguhnya satu cara 
untulc mengyingkirkannya, karena sang Bodhisatta berpikir : 

"Mengapa aku harus mencari daging dari tubuh pihak lain sedangkan 
seluruh tubuhku terscdia? Menemukan daging lain hanyalah satu kemungki­
nan, dan aku akan kehilangan kesempatan untuk melaJcsanakan kewajibanku. 

"Tubuh ini kotor dan merupakan sumber penderitaan, ia tidaklah bijak-

3. JaJaka Storiu, No.440
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sana bila tiduk bcrgcmbira mempcrsembahkannya untuk manfaat pihak 
lain. Ada dua hal yang mcmbuat orang mcngabaikan kesedihan pihak lain - 
kemelekatan pada kescnangan pribadi dan tidak memiliki kemauan 
untuk mtnolon,t. Tctapi aku taJc dapat menikmati kesenangan kcoku 
p1hak hun bersedih, scpanjang aku dapat menolongnya. Oleh karena itu, 
mcngopa uku acuh tak ucuh? 

"l>cngan melcmparkan diriku kebawah tcbing, aku mengorbankan tu- 
buhku yong mcnyusahkan dan dapat mcmberi makan si harimau bctina, jadi 
nwnccgahnya membunuh anak-anaknya serta mcnyelamatkan mereka dari 
lm111111on oleh gigi induknya. 

"Sctanjutnya dengan bcrbuaL begiLu aJcu mcmberikan contoh untuk 
mrrcka yang mengharapkan kcbaikan dunia. Aku membangkitkan semangaL 
yung lcmah, aku menggembirakan mercka yang mcmahami arti kemurahan 
h1111, dan memberi contoh mereka yang salch. Dan akhirnya kesempatan yang 
lr.urindukan; kapan aku dapal mcmperolch kescmpatan menyenangkan pihak 
tu1n dcngan mempersembahkan anggota badanku untuk mereka, akan 
kupcrolch saat ini, dan taJc lama lagi mcncapai tingkat Samma Sambuddha - 
Pcncrangan Sempuma." 

Dengan berpikir bcgitu, ia melemparkan dirinya kebawah tebing 
mengorbankan hidupnya demi kcscjahteraan makhluk yang tidak 
ber­daya. 

Gaya Nevari (Nepa/a Bhasha) dari cerita yang menarik dan 
mengge­rakkan hati ini berbunyi sebagai berikut : 

Jauh di masa lalu hidup seorang raja yang saleh dan berkuasa bernama 
Maharattha. Ia mempunyai liga orang anak yang bemama Mahli Prashada, 
Maha Deva dan Mahasattva, semuanya baik dan taat. 

Pada suatu hari yang cerah raja ditemani oleh para pangeran dan 
pem­bantu pergi bertamasya ke taman lindung. Para pcngeran muda, 
mengagwni dan menikmati keindahan bunga-bunga dan pcpohonan, makin 
lama makin jauh masuk ke dalam hutan yang lcbat. 

Para pembantu menyadari kctidak-bcradaan mereka, melaporkan 
persoa­lan itu kepada raja. Ia memerintahkan para menteri untuk mencari 
mereka lalu kembali ke istana. 

Tiga pangeran itu, mengembara di hutan, tiba di puncalc gunung. Dari 
sana yang tertua melihat harimau betina dan lima ekor anaknya yang hampir 
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nuaU kclu1laran. Sclama tujuh hari sejak ia melahirkan ia tidak makan. Anak­
anuknya mcndckali si induk untuk menyusu, tetapi ia tidak memiliki apapun 
untuk rncmuaskan rasa lapar mereka, clan si harimau belina, terdorong oleh 
ra.'lu lupar, sudah hampir memangsa anak-anaknya sencliri. 

Suudara tcnua adalah yang pertama melihat pemandangan menyedihkan 
ini. Ia mcnunjuk harimau bctina itu kcpada saudaranya dan berkata, "Lihatlah 
pcmandangan yang menyedihkan itu, saudaraku! Harimau betina yang lapar 
itu hampir memangsa anak-anaknya. Bctapa kejam keadaan ini!" 

"Apakah makanan pokok mercka, saudara?" tanya Mahasattva.

"Daging clan darah adalah makanan pokok harimau clan singa," jawab 
Mahii Prashlida. 

"Harimau betina itu sangat lemah. Pasti ia tidak makan selama beberapa 
hari. Betapa mulianya seandainya orang dapat mengorbankan tubuhnya demi 
mcrcka!" 

"Tetapi siapakah yang bersedia mcmbuat pengorbanan yang begitu 
besarl" seru Mahii Deva.

"Pasti, tidak ada seorangpun yang mau berbuat begitu," ujar Maha

Prashada. 

"Aku kurang cerdas. O:-ang yang tidak tahu scperti kit.a tidak dapat men­
gorbankan tubuh mereka clcmi pihak lain. Tetapi mungkin ada orang yang 
tidak mementingkan diri sendiri yang memiliki kasih sayang tanpa bat.as yang 
bersedia melakukan hat itu," kata Mahlisattva dengan penuh iba. 

Selanjutnya mereka berbicara diantara mereka sendiri dan melemparkan 
panclangan terakhir pada harimau betina yang tak berdaya; mereka lalu pergi. 

Mahlisattva berpikir sendiri, 
"Alm harus mengorbankan tubuh yang selalu berubah ini demi harimau 

betina yang kelaparan itu. KOLor adalah tubuh ini, sena menjadi sasaran ke­
lapukan clan kematian. ()rang boleh mempercantik dan memberi wewangian 
padanya, tetapi segera ia akan berbau busuk dan mati." 

Dengan membayangkan itu, ia meminta saudaranya untuk melanjutkan 
pcrjalanan sebab ia akan masuk kedalam hut.an karena alasan tenentu. 

la membawa dirinya ke tempat dimana harimau betina sedang beristira­
hat. Menggantungkan pakaian dan perhiasannya di pohon, sekali lagi ia ber­
pikir: 
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"Aku harus bckcrja demi kesejahteraan pihak lain. K1u1 hnrll'I 111:rku,ih 
sayang tcrhadap scmua mahluk. Melayani mercka yang mc111tr l11ku11 1111111111111 
kit.a mcrupakan kewajiban utama kit.a. Tubuhku yang kotor lr11 11lrn11 kukor 
bankan untuk mcnyelamatkan si harimau betina dan lima ckor u1111k11y11. 
Scmoga dengan perbuatan berjasa ini aku men�apai tingkat S�m�rw s,.m1/md
dha clan menyclamatkan scmua makhluk dan samudra Sam,\ora! St•11101•n 
semua makhluk scjahtcra clan bahagia!" 

Tergerak oleh kasih sayang dan diilhami olch·semangat pengabdian y�n� 
tidak mementingkan diri scndiri, dcngan gagah bcrani ia melompat kc tcb111g 
di dekat harimau betina. 

Akibat jatuh itu tidak mcnyebabkan kematian seketika. Si Harim�u be­
tina, walaupun kcjam sccara alami, bcrbclas kasihan terhadap Bodhisattva 
clan sama sekali tidak menycntuh tubuhnya. 

Sang Bodhisattva berpikir scbaliknya, "Pasti hcwan yang n:ialang ini ter­
lalu Iemah untuk mcmangsaku!" 

Jadi ia mencari senjata. Ia mcncmukan sebilah bambu, serta mendckati 
harimau betina, ia memenggal lchcrnya clan mati bcrlumuran darah. 

Harimau betina dcngan rakus mcminum darah dan memangsa daging den­
gan hanya meningggalkan tulang bclulangnya saja. 

Oalam cerita ditambahkan, bahwa pada saat sang Bodhisattva mengor­
bankan tubuhnya, bumi bcrgctar, air samudra bergelombang, sinar matahari 
meredup, pandangan mat.a sejenak mengabur, para Deva menyerukan kata 
sadhu, clan bunga Parijata bcrtaburan bagaikan hujan dari surga. 

Terpengaruh oleh gcmpa bumi, dua orang saudara_ tua itu d�ngan pasti 
menduga bahwa adik mercka tclah mcnjadi mangsa si harimau betma. 

"Pasti, Mahasallva telah mengorbankan kchidupannya, karena ia telah 
berbicara dcngan nada yang pcnuh kasih," kata Maha Deva.

Mereka berdua kembali dan menuju tempat kejadian. Mereka terkejut dan 
kagum melihat pemandangan yang Lidak diharapkan itu. Apa yang mere�a 
lihat bukanlah adik mereka yang tercinta tctapi setumpuk tulang yang d1-
lumuri darah. Pada pohon didckatnya mcreka melihat pakaian yang tergan­
tung. 

Mereka menangis dan pingsan; ketika siuman, mcreka pulang ke rumah 
dengan berat hati. 
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l'111ha huri sang Bodhisattva mengorbankan kehidupannya, ibu ratu ber-
111111111I buhwa ia meninggal, bahwa giginya tanggal, serta bahwa ia menga­
hu111 ,'illklt bagaikan tubuhnya dicincang dengan sertjata tajam. Lebih lanjut ia 
hc1111lmpi bahwa seekor burung elang menukik dan menyambar salah satu 
duri mcrpati cantik yang bertengger di atap. 

Ratu merasa takut, dan ketika bangun ia teringat bahwa para pangeran 
tclah pcrgi bertamasya di hutan. la bergcgas menghadap raja dan menceri­
UIJcan mif!lpi yang tidak menyenangkan itu. 

Ketika diberi tahu bahwa para pcngeran tersesat, ia mendorong raja untuk 
mcngirim utusan guna mencari mcrcka. 

Beberapa menteri yang Lelah pcrgi lcbih awal untuk mencari mereka 
kcmbali ke istana dcngan kabar duka tcntang kematian pengeran termucfu 
yang sangat disesalkan. Mcndengar itu, tak seorangpun dapat menahan diri 
untuk tidak mengangis. Walaupun demikian, raja menghibur ratu serta 
mcnyiapkan seekor gajah, bcrgegas mcnuju ke hutan dengan para pemban­
tunya serta membawa puJang dua orang anak yang sedang berduka. 

Demikian dalarn kesedihan mcrcka schingga pada awalnya mereka tidak 
dapat berbicara. Selanjutnya dengan menghimpun semangat, mereka mene­
rangkan kepada ibu mereka yang bcrduka tentang pengorbanan mulia adik 
mereka. 

Segera perintah diberikan olch raja untuk membuat persiapan mereka 
semua untuk mengunjungi tempat kcjadian yang tak terlupakan. 

Semua tiba di tempat pada waktunya. Hanya dengan pemandangan tu­
lang beclumuran darah yang tercecer di sana sini dari anak yang tercinta. baik 
raja maupun ratu jatuh pingsan. Brahmana Purohita segera menuangkan air 
cendana pada mereka, dan mereka siuman kembali. 

Setelah itu raja memerintahkan para menteri untuk mengumpulkan semua 
rambut, tulang serta pakaian, dan menimbunnya jaai satu, serta memberi 
penghormatan pada mereka. Setclah menasihati mereka untuk membangun 
Cetiya emas untuk menyucikan sisa jasadnya, dengan hati sedih la kembali 
ke istana. 

Cetiya tersebut kemudian diberi nama "Om Namo Buddhii".

Pada akhir Jiitaka disebutkan bahwa Cetiya itu saat ini disebut 
"Namura". 
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Di luar perbedaan-perbedaan yang ada pada dua p,1y 1 1111, p11l-.ok
bahasan keduanya adalah pengorbanan diri sendiri St'<11111t)! 111111111 
satta. Tidaklah menjadi persoalan apakah Bodhisaua 111t·t1)101h1111l-.1111 
hidupnya sebagai seorang pertapa atau pangeran. 

Seperti dalam Jlitaka lain, Nidli.na, atau kesempatan u11111I-. /,,r,1A,1 
muncul di sini juga. Tetapi pengenalan pribadi yang di1cni11k,111 p,ulu 
akhir semua Jataka tidak terdapat di sini. 

Nevari Jataka jelas lcbih tcrinci daripada gaya Sansekcna. S11111hn 
Nevari tidaklah diketahui. 

Berbicara tentang cara Bodhisatta mempraktekkan Dana, pcnjcla 
san yang menarik terdapat dalam tulisan yang penting dari Komcn1ur 
Cariya Pitaka. 

Setelah memberi makanan Bodhisatta bermaksud menganugcrahi 
resep untuk umur panjang, kccantikan, kebahagiaan, kekuatan, kebi­
jaksanaan, dan Buah Tertinggi, Nibbana. la membcri minuman untuk 
makhluk yang haus dengan tujuan mcnghilangkan kehausan terhadap 
napsu keinginan; pakaian untuk mempunyai rasa malu dan takut sc­
cara moral; angkutan untuk membangun kekuatan batin; wewangian 
untuk keharuman STia (kesusilaan); untaian bunga dan kosmetika un­
tuk memperoleh kcmuliaan bcrkenaan dengan kebajikan Sang Bud­
dha; tempat duduk untuk memenangkan tempat duduk Penerangan 
Sempurna; penginapan dengan pengharapan mengabdi sebagai tempat 
berlindung kepada dunia; penerangan untuk mendapatkan Hrna jenis 
mata, yaitu Mata Batin, Mata Kebijaksanaan, Mata Dewa, Mata Bud­
dha dan Mata Yang Mah[ Mengetahui; bcntuk untuk memiliki Sinar 
Buddha; suara untuk mengembangkan suara selembut milik Brahma; 
rasa sehingga ia dapat menyenangkan semua; sentuhan untuk mem­
peroleh alat tubuh yang lembut dari seorang Buddha; obat demi 
keabadian (Nibbana). Ia membebaskan para budak dalam rangka 
membebaskan manusia dari perbudakan napsu keinginan; melepaskan 
anak untuk mengembangkan perasaan orang tua kepada semua; 
melepaskan istri untuk menjadi pemimpin dunia; melepaskan kera­
jaan untuk mewarisi kerajaan kebcnaran. 

Di samping mengungkapkan sikap yang tidak mementingkan diri
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11en,llrl dari scorang Bodhisatta, cita-cita agung ini menunjukkan 
11N11lmny11 yang tak mcngcnal Ielah demi kemajuan umat manusia. 

Bcrgabung dcngan kemurahan hati istimcwa dari seorang Bodhi­
salla adalah tindakannya yang salch (Sita). Arti istilah Pali ini yaitu 
lata tcnib. Ia tcrdiri dari kcwajiban-kewajiban yang seharusnya di­
lakuka

n 

(caritta) dan penghindaran diri yang seharusnya dipraktekkan 
(varitta). Kewajiban terhadap orang tua, anak, suami, istri, guru, 
murid, tcman, Bhikkhu, bawahan dan sebagainya discbutkan secara 
rinci dalam Sigaloviida Sutta. 

Kcwajiban umat awam discbutkan dalam rangkaian yang saling 
bcrhubungan, masing-masing tcrdiri dari lima ha! yang harus dihafal­
kan! 

I. Scorang anak harus mclayani orang tuanya dengan: i. menyokong
mereka, ii, melakukan tugas-tugas mcrcka, iii. menjaga tradisi keluarga.
iv. bertindak baik sehingga patut mcnerima warisan, scrta selanjulnya v.
mengirim jasa unLuk sana.k kcluarga yang telah wafat.

2. Orang Lua yang dilayani bcgitu olch anak mcreka harus i. mencegah
mereka berbuat jahat, ii. mcndorong mercka berbuat baik, iii. mengajar
mereka ketrampilan iv. mcnikahkan mcrcka pada pasangan yang sesuai,
dan v. memberikan warisan mercka pada waktu yang tepal.

3. Seorang murid harus mclayani guru dengan, i. berdiri ii. membantu iii.
mendengar dcngan pcnuh perhatian iv. pcngabdian secara pribadi, dan
v. dengan pcnuh hormat mcnerima petunjuk.

4. Para guru yang dilayani bcgitu olch para murid harus; i. melatih mereka
dengan disiplin penuh ii. mcmbuat mereka menerima apa yang mereka
perlukan iii. mengajar mcreka kctrampilan-ketrampilan dan penge-
1.ahuan yang sesuai iv. mcngcnalkan mcrcka pada teman dan kenalan­
nya, serta v. mcnjaga kesclamatan mereka pada setiap langkah.

5. Seorang suami harus mclayani istri dengan: i. sopan ii. Lidak meman­
dang rendah iii. setia iv. memberi kckuasaan kepadanya, serta v.
menyediakan pcrhiasan untuknya.

6. Istri yang dilayani begiLu oleh suaminya harus, i. menjalankan ke-

STLA 

wajiban dengan sempuma ii. ramah terhadap orru,8 1l1"·k1 11111111 111 IK"II• 
iv. menjaga apa yang dibawanya, clan v. rajin scrtu think 11111111, 1!11l11111
melaksanakan kewajibannya.

7. Seorang kepala keluarga mulia harus melayani scgc11.1p II 1111111 1l1111 Ii
nalannya dcngan: i. bennurah hati ii. ucapan yang sop,111 ill 111 •1111 r
hatikan kescjahteraan mcrcka iv. pcrsamaan, clan v. kcj11J1111111

8. Para teman clan kenalan yang dilayani seperli itu olch SCOllllljl kq111l11
keluarga mulia harus: i. melindungi kclika ia lcngah ii. llll•lh11l111114i
hartanya kctika ia lengah iii. menjadi pelindung ketika ia wkut iv 1hl,1k
meninggalkannya keLika dalam bahaya, dan v. penuh perhatian tc1h111lu11
keluarganya.

9. Seorang majikan harus mclayani para pcmbanlu dan pekerja dengun: I.
memberi mereka pekcrjaan sesuai dengan kekuatan mereka ii. mcmbcri
mcreka makanan dan upah iii. merawat mercka kctika mercka sakil iv.
membagi kcnikmatan dcngan mercka, scrta v. pada saat-saal tcrtcntu
meliburkan mcrcka.

10. Para pembanlu dan pckcrja dilayani bcgitu oleh majikannya harus: i.
bangun sebclum mereka ii. tidur sesudah mereka iii. hanya mengambil
yang diberikan iv. mclakukan kewajiban mereka dcngan baik, clan v.
menyebarkan nama baik dan kemashuran mercka.

1 I. Seorang keturunan mulia harus mclayani para pertapa dan brahmana 
dcngan i. perbuatan yang menyenangkan ii. perkataan yang menye­
nangkan iii. pikiran yang menyenangkan iv. Lidak menutup pintu bagi 
mereka, scrta v. mencukupi kepcrluan materi mercka. 

12. Para pertapa clan brahmana yang dilayani dengan cara itu oleh seorang
keluarga mulia harus; i. mencegahnya berbuat jahat ii. mendorongnya
untuk bcrbuat baik iii. mencintainya dengan Lulus iv. mengatakan apa
yang belum ia dengar dan menjelaskan apa yang telah didengar, serta v.
menunjukkan jalan menuju keadaan surgawi.

Seorang Bodhisatta yang memenuhi semua kewajiban perumah 
tangga ini (Caritta Sfla) sungguh menjadi seorang pria yang beradab 
dalam pengertian yang sejati. 

Selain tugas-tugas wajib ini ia berusaha sebaik mungkin untuk 
menjalankan aturan Iain berkenaan dengan Cl!ritta Sila (kesusilaan), 
oleh kerena itu menjalankan kehidupan Buddhis yang ideal. 
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Mcngcni dcngan bcnar hukum perbuatan dan akibatnya, dengan 
krmuuun scndiri, ia mcnahan diri dari kejahatan dan berbuat baik 
ml·nurut kcmampuannya. Ia memandang hal itu sebagai kewajiban­
nya untuk menjadi sumber kegembiraan bagi dirinya dan pihak lain, 
dan jangan menjadi beban siapapun, apakah manusia ataupun hewan. 

Karena kehidupan bcrharga bagi scmua dan karena tidak seorang­
pun mcmpunyai hak untuk mengambil kchidupan pihak lain, ia me­
mancarkan kasih sayang dan cinta kasihnya terhadap setiap makhluk, 
bahkan untuk makhluk tcrkccil yang merangkak di kakinya, dan me­
nahan diri dari mcmbunuh atau menyebabkan cidera pada makhluk 
hidup apapun. Adalah naluri rcndah dalam diri orang yang men­
dorongnya dengan kejam mcmbunuh yang lemah dan menyantap 
daging mercka. Apakah untuk mcmcnuhi sclera seseorang atau se­
bagai pengisi waktu tidaklah dapat dibcnarkan untuk membunuh atau 
menyebabkan hcwan tak bcrdaya untuk dibunuh dcngan cara apapun, 
baik secara kejam atau halus. Dan jika tidak dibenarkan untuk mem­
bunuh binatang, apa yang harus dikatakan tcntang membunuh 
manusia, betapapun mulia motif itu tampak pada awalnya. 

Lebih lanjut scorang Bodhisatta tidak mclakukan segala bentuk 
pencurian, secara langsung atau tidak langsung, dan dengan begitu 
mengembangkan kcjujuran, sifat dapat dipercaya serta ketulusan. Ti­
dal< melakukan perbuatan ccla, yang mercndahkan derajat manusia 
yang mulia, ia berusaha untuk bcrsih dan suci dalam kehidupan 
sexnya. Ia menghindari kebohongan, kata-kata kasar, memfitnah dan 
bergunjing, serta hanya mengucapkan kata-kata yang benar, manis 
membawa kedamaian dan bcrsifat menolong. Ia menghindari mi­
numan yang memabukkan yang cenderung menimbulkan gangguan 
dan kegelisahan mental, dan mengembangkan kewaspadaan serta 
pandangan yang jemih. 

Seorang Bodhisana akan mcntaati lima prinsip ini yang cenderung 
mengendalikan pci"buatan dan ucapan, baik berlawanan dengan 
kepentingannya atau tidak. Pada saat yang tepat ia akan mengor­
bankan tidak hanya milik dan harta tetapi kehidupan itu sendiri demi 
prinsipnya4 

--

4. "Ia yang 1D11Uic menyelamatkan anggota badan mengeluarkan banyak haru.
Apakah mengorb&nkan anggot.a badan atau kehidupaMya menydamatkan
ya, haru, an11ota badan, kehidupan dan semuanya akin musnah.
Halt dan hanya tuntut.amya saja yang dikenang." 

NEKKHAMMA 21'>7 

Harus tidak disalah pahami bahwa seorang Bodht,1111., ,,·111pu11111 
dalam tindakannya sepanjang pengembaraannya dalu111 1111111,u,, S,· 
bagai makhluk duniawi, ia mempunyai kekurangan �an kl'tr1h,1tu,1111 
nya sendiri. Jataka tertentu seperti Kanavera JawJw ( No I I K) 
melukiskannya sebagai perampok jalanan yang sangat m•k,1t I 111I 111I, 

bagaimana juga, mcrupakan kekccualian dari suatu hukum. 

Hal terpenting yang mclekat pada calon tingkat Buddha 1c1h,1d,1p

kesusilaan terbukti dari Silavimamsa lataka (No.362) di 111.11111 

Bodhisatta bcrkata, "Tanpa kcbajikan-kcbijaksanaan tidaklah hl't

ani."5 

Dalam mengangungkan Sila (kesusilaan), dasar dari semua kc­
bajikan lebih tinggi lainnya, Y .A. Buddhaghosa dalam Visuddhi 
Magga menulis: 

"Bau apakah yang berhembus searah dan melawan angin? 
Tangga apakah yang menuntun menuju gerbang surga? 
Pintu apakah yang membuka kota Nibbana? 

Pertapa yang berhiaskan kebajikan 

Lebih cemerlang daripada kemegahan dan mutiara permata para

raja 
Pada orang yang saleh, kebajikan menghilangkan kemenyesalan

diri sendiri 

Memperoleh kegembiraan dan pujian. Demikianlah yang se-

harusnya diketahui 
Jumlah dari semua khotbah tentang kekuatan 

Tentang kebajikan, akar perbuatan berjasa, penghancur kesa-

lahan-kesalahan." 6 

Nekkhamma 

Lebih tajam adalah minat seorang Bodhisatta yang ditujukan pada 
Nekkhama (Pelepa�an keduniawian), kru-ena secara naluri ia adalah 
seorang pecinta kcsunyian. Nekkhamma mcnunjukkan baik peng-

S. SileM n'anupetassa suuna'llho 11a vijjati

6. TIie Pmh of Purily, vol I, halaman 12 
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lrpuHun kcscnangan duniawi dengan menerima kehidupan sebagai 
1,cnupu, maupun pcnccgahan sementara terhadap rintangan-rintangan 
(Nrw,rana) dengan Jhiina (Kegembiraan yang mendalam). 

Scorang Bodhisaua lidakJah mementingkan diri sendiri maupun 
mcnguasai milik scndiri, juga tidak mcmcntingkan diri sendiri dalam 
kcgiatannya. la sclalu siap mcngorbankan kcbahagiaannya demi 
pihak lain. 

Walaupun ia berada daJam kemewahan, terbenam dalam kesena­
ngan-kesenangan duniawi, ia akan mcmahami kctidak kekalan 

mcreka serta nilai dari pelcpasan. 

Jadi dengan memahami kekosongan kesenangan materi yang cepal 
berlalu, ia dcngan suka rcla melepaskan harta duniawinya, dan 

mcngenakan pakaian pertapa yang sederhana, bcrusaha menjalankan 
Kehidupan Suci dalam scmua kesuciannya. Di sini ia mempraktekkan 

kesusilaan yang Iebih tinggi sampai tingkat ia secara praktis tidak 

mementingkan diri scndiri dalam scmua perbuatannya. Tidak ada 

bujukan apakah kctenaran, kckayaan, kchonnatan, atau perolehan 

du,niawi, yang dapat menyebabkan ia melakukan scsuatu yang berten­
tangan dengan prinsip-prinsipnya. 

Kadangkala, uban pertama, scpcrti dalam kasus Makhadeva Jiitaka 
(No.9), sudah mcrupakan panggilan yang cukup bagi seorang 
Bodhisatta untuk meninggalkan lingkungan istana yang tidak sesuai 
menuju ke kehidupan sunyi yang bebas sebagai seorang pertapa. Ka­
dang-kadang setetes embun atau sehclai daun layu dapat men­

Jorongnya untuk menempuh kehidupan pcrtapa. 

Sebagai aturan, bagaimana pun juga, pelaksanaan pelepasan ti­
dakJah dijalankan oleh seorang Bodhisatta. 

Dalam Kusa Jataka (No.531), misalnya, sang Bodhisatta menj�di 
sasaran berbagai pcnghinaan karena keinginannya yang tidak terken­
dali untuk memikal pulri Pabhavati yang cantik. 

Juga dalam Darimukkha Jataka (no.373) disebutkan bahwa 
seorang Pacceka Buddha, teman lama sang Bodhisatta, menjum­
painya dan berkata,: 

NEKKHAMMA 269 

"Kesenangan-kesenangan indria hanya kacau lm/11" ''"" m,•,ijr 
rumuskan, 
Mereka kusebut tiga akar yang mengerikan. 

Uap dan debu telah kunyatakan mereka, saudara, 
Jadilah seorang saudara dan tinggalkanlah mereka scn11w" 

Ia segera menjawab, 

"Tergila-gila, terikat dan sangat ternoda adalah aku, 
Brahmin, dengan kesenangan-kesenangan, menakutkan, m1111,:kl11 
adalah mereka. 
Tetapi aku mencintai kehidupan, dan tidak dapat menolak mere!«,; 
Pekerjaan baik aku lakukan terus-menerus." 7 

Pada masa pcrputaran masa tanpa seorang Buddha seorang Bodhi­
satta akan mengambil cara kehidupan pertapa dan menjalankan 

kehidupan selibat yang suci dalam ketenangan. Jika dilahirkan pada 
masa Buddha, ia akan menjalankan kehidupan seorang Bhikkhu dc­
ngan ketat sesuai dengan aturan yang ada. Seorang Bhikkhu yang 

menjalankan kehidupan yang dapat diconloh merupakan berkah bagi 

dirinya dan pihak lain. la mengajarkan baik dengan contoh maupun 

aturan. Kedalam ia bersih, keluar ia membersihkan. 

Ia sangat gigih dalam bekerja unluk perkembangan spiritualnya, 
pada saat yang sama melayani keperluan spiritual sanak saudara yang 
kurang maju. Ia tidak mcnjadi beban masyarakat karena ia tidak 
menyusahkan siapapun. Ia bagaikan lebah yang menghisap madu 
bunga tanpa merusaknya. Ia tidak memiliki kekayaan karena ia telah 

melepaskan segala sesuatu yang bersifat duniawi. Keperluannya sa­
ngat terbatas, dan kepuasan itulah kekayaannya. Ia tidak menyesali 
yang telah lampau, maupun cemas terhadap masa yang akan datang. 
Ia hidup pada saat ini, bebas dari semua tanggungan dan kekangan 

dunia. Ia siap berkelana kemana yang ia pilih demi kebaikan dan 

kebahagiaan pihak lain, tanpa terikat pada tempat tinggal manapun. 
Di bawah semua perubahan kehidupan ia mempertahankan batin yang 

seimbang, pengabdiannya yang tulus selalu siap melayani pihak lain. 

1. Ja/a/ca Stor�s. vol ID. halaman 158 
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Pcrtapa bukan Buddhis tanpa kecuali disebut Paribbfijaka, 
,\jlvaka, Sanylisin dan sebagainya. Bhikkhu (Sansekerta, Bhikshu) 
1ekarang mcnjadi khusus milik Buddhis. 

Aturan yang dibcrikan untuk Bhikkhu8 tidak mengizinkannya 
mcminta apapun dari pihak lain, Ia bolch mencrima empat keperluan -
jubah, makanan, tcmpal pcnginapan, obat-obatan - yang diberikan 
kcpadanya. Jika mcmbutuhkan kepcrluan apapun, ia dibolehkan 
mcmintanya dari orangtua, kcrabat dckat atau dari pendukung yang 
sudah dikenalnya. 

Scorang Bhikkhu tidaklah tcrikat untuk berjanji sepanjang 
hidupnya. Dengan kcmauan scndiri ia mcmasuki Sangha dalam 
rangka menjalankan kchidupan suci sampai ia memilih untuk 
melcpaskannya. Sekali ia mcngcnakan jubah kuning, lambang para 
Arahat, ia terikat untuk mclaksanakan aturan yang ada. 

Untuk menjalankan kchidupan suci serta pengabdian yang sem­
puma, untuk mcngawasi dan mcmbcrsihkan batin dengan mudah, un­
tuk melihat benda scbagai mcrcka adanya, untuk berpikir dengan be­
n� dan mendalam, untuk mcngcmbangkan sifat manusia yang lebih 
tinggi, untuk mcnghargai scpcnuhnya nilai spiritual yang lebih tinggi, 
tidak ada cara hidup lain yang mcmberikan fasilitas dan kesempatan 
besar seperti kehidupan scorang Bhikkhu. 

Seorang Bhikkhu bolch mcnjalankan baik kehidupan tafakur 
maupun belajar. Yang pcrtama lebih selaras dengan ideal seorang 
Bhikkhu, karena tujuan utama dalam mengenakan jubah kuning, lam­
bang kesucian dan kerendahan hati, adalah menghancurkan napsu 
keinginan dan memahami Nibbana. 

Pafifia 

Nekkhamma diikuti oleh Paiiiia (Kebijaksanaan atau Penge­
tahuan). Itu adalah pengcnian yang benar terhadap sifat dunia yang 
merupakan ketidak-kekalan (anicca}, kesedihan (dukkha) dan tanpa 
jiwa (anatta). Scorang Bodhisatta bermeditasi pada tiga sifat ini tetapi 
tidak sampai pada jangkauan untuk mencapai tingkat Arahat, karena

melakukan itu berarti menyimpang dari Tujuannya. 

8. Bcrasal dari alcar kata 'bhi/clcha ', mcminta. Sccara harafiah berani 'ia yang meminta'.

VIAIYA 

Bersamaan dengan itu ia tidak memandang rcmluh kebijaksanaan 
duniawi. Ia berusaha memperoleh pengetahuan bahku11 1hul pemban- 
tunya. Tidak pemah ia menunjukkan keinginan untu� memamerkan
pengetahuannya, ataupun merasa malu untuk mengakui ketidak-tahu- 
annya bahkan di depan massa, dalam suasana apapun 111 11tl11k: pernah 
berlaku sebagai tukang klcnik. Apa yang ia ketahui 1-il'l11l11 1111111k 
melayani pihak lain, dan ia berikan kepada mereka tanp,1 ada yang 
dirahasiakan. Ia berusaha sebaik mungkin untuk mcmbimbing pihak 
lain dari kegelapan menuju pcnerangan. 

Pengetahuan tcrdiri dari tiga jcnis. Yang pertama adalah 1x·11 •r 
tahuan yang didapat secara lisan ( sutamaya paiifi.ii). Pada 1111111111 
dahulu pada saat cetakan bclum ada, pengetahuan diperolch dcng,111 
mendengarkan, olch karena itu seorang pandai disebut bahussutw (Ill 
yang Lelah banyak mendengar), sesuai dengan kata Inggris erudition 
(=pengetahuan). Jcnis pengctahuan ke dua diperoleh dengan bcrpikh 
(cintamaya panfi.ii). Ilmu pengetahuan praktis di Barat merupakan 
perwujudan langsung dari pengctahuan ini. Yang ke tiga adalah 
pengetahuan yang tcrhebat diperoleh dengan meditasi dan tafakur 
(bhavaniimaya pannll). Dcngan mcditasi sepcrti itulah seseorang mc­
mahami kebenaran intuitif yang berada di luar jangkauan pemahaman 
secara logika. Bhavanii atau meditasi bukanlah lamunan yang pasif, 
melainkan satu perjuangan yang penuh semangat. Ia membawa pada 
peningkatan diri sendiri, mcnertibkan diri sendiri, mengawasi diri 
sendiri, dan penerangan diri scndiri. Ia juga merupakan obat kuat bagi 
batin. 

Kebijaksanaan merupakan puncak Agama Buddha. Ia merupakan 
unsur pertama dalam Jalan Mulia Beruas Delapan (samma dil(hi). Ia 
adalah salah satu dari tujuh faktor Penerangan Sempuma (Dhamma

Vicaya Sambojjhanga). la adalah salah satu dari empat cara Penca­
paian (Vimansa lddhipada). Ia adalah salah satu dari lima Kekuatan 
(Paniiiibala) dan salah satu dari lima Kemampuan yang mengawasi 
(Pannindriya). Kebijaksanaanlah yang mcmbawa orang menuju pada 
kesucian dan Pembebasan akhir. 

Viriya 

Yang bersekutu erat dengan Panna (Kebijaksanaan) adalah Viriya 
(Kegiatan atau Ketckunan). Di sini Viriya bukan berarti kekuatan jas-
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m1111i, walaupun itu mcrupakan satu kcuntungan, tctapi kckuatan men 
lat atau wal.ak yang kuat, yang jauh lebuh pcnting. Ia diartikan se 
bagai usaha yang gigih untuk bekerja demi kcscjahtcraan pihak lain 
baik dalam pikiran maupun perbuatan. ·Dengan pasti membangun di­
rinya dalam kebajikan, sang Bodhisatta mcngembangkan kepercayaan 
pribadi dan menjadikannya salah satu ciri utamanya. 

Menurut Dr. �agore, seorang Bodhisatta dengan bcrsandar pada 
kekuatan sendiri, akan membentuk pikirannya seperti ini, 

"Biarlah aku tidak berdoa untuk dilindungi dari bahaya, tetapi 
untuk tidak takut dalam menghadapi mereka. 

Biarlah aku tidak meminta untuk disembuhkan dari penyakitku, 

. tetapi demi ketabahan untuk mengatasinya.

Biarlah aku tidak berharap dalam kecemasan untuk diselamatkan, 
tetapi berharap demi kesabaran untuk memenangkan kebeba­
sanku." 

. Viriya seorang Bodhisatta dengan jclas disebutkan dalam Ma­
hiijanaka Jataka (No.539) ketika kapalnya karam di tengah lautan 
selama Lujuh hari ia berjuang tanpa menyerah sampai akhimya ia 
tertolong. 

Kegagalan di pandangnya sebagai langkah menuju keberhasilan, 
perlawanan menyebabkannya lebih banyak mengerahkan tenaga, ba­
haya meningkalkan semangatnya. Memotong perjalanannya melalui 
kesulitan yang merusak semangat mereka yang lcmah, mengatasi rin­
tangan, yang mengecilkan hati orang pada umumnya, ia melihat ke 
depan pada tujuannya. la pun tidak pemah bcrhenti sampai tujuannya 
tercapai. 

Pada Mara yang menasihati agar Bodhisatta meninggalkan pen­
cariannya, ia berkata, "Mati dalam perang terhadap napsu · kei_nginan 
bagiku lebih Lerhormat daripada hidup dalam kekalahan." 

Seperti kebijaksanaannya yang selalu diarahkan untuk membantu 
pihak lain, demikian pula dalam semua kegiatannya. Sebagai ganti 
dari membatasi pada jalur sempit yang membawa pada akhir penca­
paian pribadi, ia mengerahkannya pad;l saluran kegiatan yang terbuka 
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yang ccndcrung pada kebahagiaan semesta. Tanpa bcrhc111I dun tanpa 
lclah ia bekcrja untuk pihak lain, Lanpa mengharapkan 1 'mllcrian 
upah atau hadiah. Ia selalu siap untuk melayani pihak lain scbaik 
kemam puannya. 

Dalam hal tertentu Viriya bahkan mcmainkan pcran lcbih hcsar 
daripada Paf\fla dalam pencapaian tujuan. Pada orang yang rnclak­
sanakan Jalan Mulia Bernas Dclapan, Usaha Benar (Samma Vayama 
atau Viriya) menckan timbulnya kejahatan, menghancurkan mcrcka 
yang telah muncul, membangkitkan kebaikan, dan menyempumakan 
kebaikan yang telah ada. la bertindak sebagai salah satu dar� Tujuh 
Faktor Penerangan Sempuma (Viriya Sambojjhanga). Ia merupakan 
salah satu dari Empat Cara Pcncapaian (Viriyaddhipada). Viriyalah 
yang menjalankan fungsi dari empat cara Usaha Benar (Sammap­
padhiina). Ia adalah salah satu dari lima Kekuatan (Viriya Bala) dan 
salah satu dari lima Kemampuan yang mengawasi (Viriyindriya).

Oleh karena itu Viriya dapat dipandang sebagai pelugas yang men­
jalankan sembilan fungsi. Ia adalah ·usaha yang digabungkan dengan 
kebijaksanaan yang bertindak scbagai tangan yang sangat kuat untuk 
mencapai semua akhir.9 

Khanti 

Sama pentingnya dengan Viriya adalah Khanti. Ia adalah kesaba­
ran untuk menahan penderitaan yang dibebankan pada dirinya oleh 
pihak lain, dan kesabaran dalam menghadapi kesalahan pihak lain. 

Seorang Bodhisatta mempraktekkan kesabaran sampai pada 
jangkauan bahwa ia tidak gusar bahkan jika tangan dan kakinya dipo­
tong. Dalam Khantivadi Jataka (No.313), dikatakan bahwa 
Bodhisatta tidak hanya dengan tenang menerima siksaan yang ditim­
bulkan oleh seorang raja yang mabuk, yang dengan kejam memerin­
tahkan tangan dan kaki, hidung dan telinganya untuk dipotong, tetapi 
membalas luka-luka itu dengan pemberkahan. 

9. Patiilii1111)1Qlam viriyam vada11ti 
Sabbalth4 siddhiggahaMggah4ttham. 
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